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NAMA : Rifaldi 
NIM  : 90100115090 
Judul :Transaksi E-Commerce Pada Facebook Marketplace Dalam 
Perspektif Ekonomi Islam 
Penelitian ini mengkaji tentang Transaksi E- Commerce pada Facebook 
Marketplace dalam Perspektif Ekonomi Islam. Pokok masalah pada penelitian  ini 
adalah: 1) Bagaimana mekanisme transaksi E-Commerce pada Facebook 
Marketplace? 2) Bagaimana mekanisme transaksi E-Commerce pada Facebook 
Marketplace dalam perspektif Ekonomi Islam?   
Teknik penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian kali ini adalah 
kualitiatif dengan pendekatan normatif, sumber data penelitian: sumber data 
primer (facebook marketplace dan informan penelitian) dan sumber data sekunder 
(literature). Pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Informan 
dalam penelitian adalah penjual dan pembeli pada facebook marketplace Data 
hasil wawancara peneliian dianalisis menggunakan teknik analisis data yang 
dilakukan melalui reduksi data, penyajian data kemudian penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: 1) Mekanisme Transaksi E-
Commerce pada  Facebook Marketplace ini sama dengan transaksi offline. Yang 
membedakan yaitu pada proses akad dan media utama dalam proses melakukan 
transaksi. Mekanisme  Transaksi E-Commerce pada Facebook Marketplace 
Penjual mengiklankan gambar produk atau barang pada Facebook Marketplace 
sehingga dapat dilihat oleh pembeli yang mencari produk atau barang yang 
diinginkan. Penjual dan pembeli melakukan Negosiasi sehingga terjadi Transaksi 
untuk menghasilkan kesepakatan dan diakhiri proses Pengiriman produk atau 
barang. 2) Transaksi E-Commerce pada Facebook Marketplace dalam Perspektif 
Ekonomi Islam dibolehkan selama tidak bertentangan dengan rukun dan syarat-
syarat jual beli dalam Ekonomi Islam. Pihak yang bertransaksi pada Facebook 
Marketplace telah memenuhi rukun dan syarat jual-beli baik dari segi akad dan 
kesesuaian dengan prinsip dasar ekonomi Islam. Meskipun masih terdapat 
beberapa masalah yang tidak sesuai dengan etika jual beli dalam Ekonomi Islam, 
namun pihak yang bertransaksi  dapat mengambil pelajaran agar senantiasa  
berhati-hati pada saat melakukan bertransaksi. 







A. Latar Belakang 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengubah 
masyarakat dan menciptakan laju perkembangan baru. Melalui inovasi teknologi, 
telah tercipta digitalisasi yang mempercepat perputaran informasi yang mengubah 
struktur ekonomi global dan nasional.  Era ini akan menjadi era ekonomi digital, 
menandai proses revolusioner dari apa yang disebut revolusi industri keempat atau 
industri 4.0. Industri 4.0 merupakan konsep revolusi teknologi yang berbasis 
komunikasi berkesinambungan melalui internet yang memungkinkan interaksi 
dan pertukaran informasi, bukan hanya antara manusia dengan manusia, dan 
manusia dengan mesin, namun juga diantara mesin-mesin itu sendiri.1 
Perkembangan teknologi telah memacu perubahan kebiasaan seseorang 
termasuk salah satunya dalam hal kebiasaan dibidang ekonomi dalam melakukan 
transaksi jual beli. Apabila dahulu yang dimaksudkan transaksi jual beli di mana  
harus dilakukan secara tatap muka antara penjual dan pembeli dipasar nyata. 
Tetapi di era digital sekarang fenomenamu’amalah dalam bidang ekonomi saat ini 
adalah transaksi jual beli yang menggunakan media elektronik. Aktivitas 
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perdagangan melalui media internet ini populer disebut dengan Electronic 
commerce (E- Commerce).2 
E-commerce merupakan metode penjualan yang sedang berkembang pesat 
seiring perkembangan teknologi di zaman sekarang ini. E-commerce memberikan 
dampak yang sangat positif yakni dalam kecepatan dan kemudahan serta 
kecanggihan dalam melakukan interaksi global tanpa batasan tempat dan waktu,3 
penjualan online memudahkan  mencari barang yang diinginkan dengan cepat dan 
tentunya tidak menghabiskan banyak waktu dan energi karena yang dibutuhkan 
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Berdasarkan hasil survei APJI dan Polling Indonesia jumlah pengguna 
internet di Indonesia pada 2018 bertambah 27,91 juta (10,12%) menjadi 171,18 
juta jiwa. Artinya penetrasi pengguna internet di tanah air meningkat menjadi 
64,8% dari total penduduk yang mencapai 264,16 juta jiwa.
5
  
 Berdasarkan data pengguna internet di Indonesia yang meningkat setiap 
tahun berdampak pada transaksi E-Commerce (jual beli online) yang terus 
meningkat. Hal ini dikarenakan Transaksi jual beli melalui internet seperti pada 
sosial media memiliki sisi praktis dan ekonomis serta dapat memudahkan kedua 
belah pihak baik penjual maupun pembeli dalam melakukan kegiatannya. Pembeli 
dapat mencari supplier (penjual) sebanyak mungkin dengan kriteria yang 
diinginkan, sehingga memperoleh sesuai harga pasar. Sedangkan bagi supplier 
(penjual) dapat memasarkan barang dan produknya melalui media internet seperti 
pada media sosial facebook  yang banyak diminati masyarakat 
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Media sosial masih menjadi platform yang paling sering digunakan dalam 
melakukan transaksi e-commerce. Berdasarkan survei Asosiasi E-Commerce 
Indonesia (idEA), Facebook  menduduki posisi teratas dengan mengambil pangsa 
pasar hingga 43%. Facebook merupakan salah satu media sosial yang sering 
digunakan dalam melakukan transaksi e-commerce (jual beli online). Hal ini 
dikarenakan pada platform Facebook terdapat Facebook Marketplace sebagai 
transaksi online bagi pengguna facebook.
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Marketplace merupakan sebuah pasar virtual (nyata) dimana pasar tersebut 
menjadi tempat bertemunya pembeli dan penjual untuk melakukan transaksi tawar 
menawar. Marketplace mempunyai fungsi yang sama dengan sebuah pasar 
tradisional, hanya saja Marketplace ini lebih ter-komputerisasi dengan 
menggunakan bantuan sebuah jaringan dalam mendukung sebuah pasar agar dapat 
dilakukan secara efisien dalam menyediakan update informasi dan layanan jasa 
untuk penjual dan pembeli yang berbeda-beda. 
Facebook mempunyai kelebihan dan kekurangan tersendiri bagi para 
penggunanya. Kelebihannya adalah kemudahan dalam mengimput gambar produk 
yang akan dipasarkan. Facebook juga menyediakan fitur chat sehingga pembeli 
bisa berinteraksi langsung dengan penjual, tanpa harus melakukan komunikasi 
melalui aplikasi chat lain seperti WhatsApp atau LINE. Sedangkan 
kekurangannya adalah facebook tidak memfasilitasi transaksi pembayaran antaran 
penjual dan pembeli hanya sebagai perantara. 









Beberapa permasalahan yang sering dijumpai dalam transaksi jual  beli 
melalui facebook Marketplace adalah rentan terjadinya wanprestasi, hal ini 
dikarenakan kita tidak tahu apakah penjual menggunakan identitas dan informasi 
kontak yang asli, barang yang dijual oleh penjual benar-benar ada atau tidak, 
barang tersebut dalam kondisi yang baik atau tidak, kemudian apakah gambar 
barang yang dijual di internet atau media sosial tersebut sudah sesuai atau tidak 
dengan barang aslinya, dan apabila tidak sesuai tentu saja hal ini dapat 
mengakibatkan kerugian bagi pembeli terutama kerugian material. Begitu pun 
sebaliknya dengan pembeli, kita tidak tahu apakah dia benar-benar mau membeli 
barang tersebut atau hanya main-main saja, apakah pembeli tersebut 
menggunakan identitas dan informasi kontak yang asli atau buatan, hanya untuk 
keuntungan pribadi yang merugikan penjual.  
Jual beli merupakan kegiatan rutinitas yang dilakukan oleh setiap manusia 
dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup dan keimginannya. Tetapi jual beli 
yang benar menurut Agama Islam belum tentu semua orang melaksanakannya. 
Bahkan ada pula yang tidak tahu sama sekali tentang ketentuan-ketentuan yang 
ditetapkan dalam Islam dalam hal jual beli. 7  Dalam melakukan perdagangan 
seperti transaksi jual beli yang diatur dalam Islam adalah kesepakatan kedua belah 
pihak antara penjual dan pembeli,  Sebagaimana yang telah digariskan dalam 
prinsip Ekonomi Islam terkait jual beli sebagai berikut.  
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1. Prinsip Tauhid. 
2. Prinsip Halal. 
3. Prinsip Maslahah. 
4. Prinsip Ibadah. 
5. prinsip Kebebasan Bertransaksi.8 
Salah satu ayat yang  dalam Al ’Qur’an yang menjelaskan prinsip jual beli 
adalah surat An-Nisa ayat 29 Allah SWT berfirman:  
                        
                          
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, Janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), Kecuali dalam 
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama-suka di antara kamu.9 
 
Ayat  di atas menjelaskan bahwa dalam melakukan jual beli manusia tidak 
boleh menzalimi sesama manusia dengan cara memakan harta secara bathil. 
Kecuali jual beli tersebut dilaksanakan dengan merelakan antara keduanya baik 
secara lahir maupun bathin. As-Syafi’i mengatakan semua jenis jual beli yang 
dilakukan secara suka sama suka dari kedua belah pihak hukumnya boleh, selain 
jual beli yang diharamkan Rasulullah.10Dengan demikian, apa yang dilarang oleh 
                                                             
8 H. M. Daud Ali, Asas-Asas Hukum Islam, Rajawali Press, Jakarta, 1991, hlm., 144 
9  Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Penerbit 
Jumanatul Ali, 2005) 
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 Syaikh Ahmad Musthafa Al-Farran, Tafsir Imam Syafi’i menyelami ke dalam 




Rasulullah secara otomatis diharamkan dan masuk dalam makna yang dilarang.11 
Diperkuat Sabda Nabi Muhammad SAW berikut: 
 ْنَعِْىَبأَْْةَر يَرُهْضرِْْنَعَّْْىِبَّنلاْصْمَْْلَاقَْْلْ ْخَيَّْْنقرتِْْنَان ثاِْْإَّْْلْنَعْْ  ضاَرت  
( هورْدوادوباْوْرتلاْىذم ) 
Artinya: 
“Dari Abi Hurairah R.A dari Nabi SAW bersabda: janganlah dua orang 
yang berjual beli berpisah, sebelum saling meridhai”. (Riwayat Abu Daud 
dan Tirmidzi)12 
 
Hadits di atas menjelaskan bahwa dalam melaksanakan jual beli keridhaan 
selalu dituntut. Dari dalil Al-Quran dan Hadits ini dapat kita tarik kesimpulan 
bahwa jual beli hukumnya adalah boleh dengan ketentuan harus suka sama suka 
dan tidak saling menzalimi. 
Hukum asal mu’amalah adalah boleh, selama tidak ada dalil yang 
melarangnya. Akan tetapi, tetap ada rambu yang mengaturnya. Transaksi online 
diperbolehkan dalam Islam selama tidak mengandung unsur-unsur yang dapat 
merusaknya seperti riba, kezhaliman, penipuan, atau  yang sejenisnya serta 
memenuhi rukun-rukun dan syarat-syarat didalam jual beli. Transaksi online 
dibolehkan menurut Islam berdasarkan prinsip-prinsip yang ada dalam 
perdagangan menurut Islam, khususnya dianalogikan dengan prinsip transaksi as-
salam, kecuali pada barang/jasa yang tidak boleh untuk diperdagangkan sesuai 
syariat Islam.13 Dan Indonesia ada hukum yang mengatur tentang bermuamalah 
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 Imam Syafi‟i Abu Abdullah Muhammad bin Idris, Ringkasan kitab Al Umm, 
penerjemah: Imron Rosadi, Amiruddin dan Imam Awaluddin, Jilid 2, Jakarta: Pustaka Azzam, 
2013, hlm. 2 
12
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002, h. 14 
13
Tira Nur Fitria, “Bisnis Jual Beli Online (Online Shop) dalam  Hukum Islam Dan 




pada media internet yaitu Fatwa MUI Nomor 24 Tahun 2017 Tentang 
Bermuamalah di Media Sosial. 
Alasan peneliti menggunakan facebook marketplace sebagai bahan 
penelitian adalah karena  facebook merupakan media sosial yang paling yang 
populer yang sering dijadikan sebagai tempat transaksi jual beli online terutama 
dengan tersedianya platform Marketplace sebagai pasar virtual. Untuk itu penulis 
tertarik untuk menganalisis mekanisme transaksi jual beli pada Facebook 
marketplace dan menganalisis masalah-masalah yang terjadi dalam pelaksanaan 
transaksi jual beli melalui Facebook marketplace. Sehingga dapat diketahui 
apakah transaksi jual beli pada facebook  marketplace sudah sesuai dengan prinsip 
dasar ekonomi Islam dan etika dalam jual beli yang ditentukan dalam Islam. Maka 
dari itu penulis tertarik ingin melakukan penelitian dalam bentuk penulisan skripsi 
dengan judul “Transaksi E-Commerce Pada Facebook Marketplace Dalam 
Perspektif Ekonomi Islam”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah penulis kemukakan dalam latar belakang 
di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang akan menjadi pembahasan dalam 
penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana Mekanisme transaksi E-commerce (jual beli online)pada 
Facebook marketplace? 
2. Bagaimana perspektif ekonomi Islam terhadap transaksi E-commerce (jual 





C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian yang akan dikaji adalah mekanisme transaksi pada 
marketplace facebook ditinjau dalam perspektif ekonomi Islam. 
2. Deskripsi Fokus 
Penelitian ini mengkaji tentang transaksi e-commerce pada Facebook 
marketplace ditinjau dari perspektif ekonomi Islam. 
a. Transaksi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah persetujuan 
jual beli dalam perdagangan antara pihak pembeli dan dan penjual. 
b. E-commerce (Electronic commerce) merupakan transaksi komersial yang 
dilakukan antara penjual dan pembeli dimana pada prosesnya menggunakan 
media elektronik seperti internet yang secara fisik tidak memerlukan 
pertemuan pihak yang bertransaksi.14 
c. Marketplace merupakan sebuah pasar virtual (nyata) dimana pasar tersebut 
menjadi tempat bertemunya pembeli dan penjual untuk melakukan transaksi 
tawar menawar. 
d. Facebook adalah salah satu situs dalam media sosial internet yang merupakan 
buah karya Mark Elliot Zuckerbergyang menyediakan platform jual beli 
online  yang disebut dengan  facebook marketplace. 
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e. Pengertian Ekonomi Syariah atau Pengertian Ekonomi Islam menurut M.A. 
Manan adalah ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah 
ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai-nilai islam.15 
D. Penelitian Terdahulu (Telaah Pustaka) 
Penelitian yang disusun penulis berjudul  : “Transaksi E-Commerce pada 
facebook Marketplace dalam perspektif Ekonomi Islam”. Dalam melakukan 
penelitian penulis terlebih dahulu mengkaji beberapa penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan judul yang dibahas oleh peneliti diantaranya adalah: 
Tabel 1.1  
Penelitian Terdahulu 
No Nama Judul Hasil Penelitian 
1.  Septiana Na'afi E-commerce dalam 
perspektif Hukum 
Islam (Studi PT. 
Aseli Dagadu 
Djokdja) 
Transaksi e-commerce di 
PT. Aseli Dagadu Djokdja 
tidak menyimpang dari 
hukum Islam karena telah 
menerapkan prinsip 
kejujuran, keadilan, 
tanggung jawab, dan 
kerelaan serta memenuhi 
syarat dan kaidah dalam jual 
beli. 
 
2.  Misbahuddin 'Bisnis E-commerce 
Melalui Internet 
dalam Perspektif 
Hukum Islam di 
Makassar' 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa bisnis 
e-commerce melalui internet 
begitu pesat saat ini. Bisnis 
e-commerce tidak 
bertentangan dengan Islam 
karena dapat memenuhi 
rukun dan syarat-syarat jual-
beli yang terdapat pada 
sistem perjanjian (akad) 
yang sah dalam hukum 
                                                             
15
Aan Ansori, Digitalisasi Ekonomi Syariah, Jurnal Ekonomi Keuangan Dan Bisnis Islam 
vol 7 No.1, Januari- Juni 2016,h 2, 
https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=digital+ekonomi+syariah&oq=di










Transaksi Jual Beli 
Dengan Sistem 
Online”, 
Penelitian ini membahas 
bagaimana pandangan 
hukum Islam terhadap jual 
beli online yang memang 
sedang berkembang. 
Penelitian ini mengkaji 
adanya hal-hal yang tidak 
sesuai dengan Hukum Islam 
tentang jual beli di dalam 
aktivitas jual beli online. 
 
4.  Nurul Atira “Jual Beli Online 
Yang Aman dan 
Syar’i (studi terhadap 
pandangan pelaku 
bisnis online di 
kalangan mahasiswa 
Fakultas Syariah dan 
Hukum Uin Alauddin 
Makasar)’’ 
Jual beli online yang aman 
yakni Jual beli online yang 
secara resmi telah 
diformalkan oleh 
pemerintah. Dalam 
mekanisme pendirian online 
shopnya mendapatkan 
jaminan terhadap legalitas 
yang secara resmi terdaftar 
secara procedural dari 
Departemen perdagangan 
atau pemerintah terkait. 
Aman saja tidak cukup bagi 
kita orang Islam. Agar 
sistem Jual beli online dapat 
dikatan syari maka dalam 
bertransaksi online 
sebaiknya melihat dari 
rukun dan syarat dari pelaku 
atau objek dalam jual beli, 
adanya ijab dan qabul serta 
adanya nilai tukar barang 
(harga). 
 





Unik Dalam Jual Beli 
Online di 
Tokopedia’’. 
Pembayaran kode unik di 
tokopedia diperbolehkan 
dalam hukum Islam karena 
pada dasarnya pembayaran 
kode unik dalam aturan 
hukum Islam merupakan 
akad Ijarah pembayaran 
kode unik dirasa tidak 




Islam dalam hal 
perolehannya, karena kode 
unik tersebut telah terhindar 
dari riba. 
 




Praktek Jual Beli 
Online dengan Sistem 
Lelang (Studi Kasus 
Jual Beli Batu Mulia 




jual beli batu mulia online 
sah menurut hukum Islam 
karena barang yang 
diperjualbelikan merupakan 
barang halal 
7.  Yuni Mardiyana “Tinjauan Hukum 
Islam Terhadap Jual 








menunjukkan bahwa dalam 
melakukan transaksi 
dropshopping by reseller ini 
terdapat beberapa alternatif 
dalam pelaksanaan akadnya, 
yakni dengan akad ba’i as-




E. Tujuan Penelitian 
Sebagaimana rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui mekanisme transaksi e-commerce(jual beli online)pada 
Facebook marketplace. 
2. Untuk mengetahui perspektif ekonomi Islam terhadap mekanisme 
transaksi e-commerce (jual beli online) pada Facebook marketplace. 
F. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian yang dilaksanakan ini diharapkan dapat memberikan 




1. Secara teoritis 
a. Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan ekonomi khususnya ekonomi Islam 
dalam bidang muamalah. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada ilmu 
pengetahuan yang nantinya bisa digunakan sebagai acuan ataupun referensi 
untuk penelitian sejenis sebagai pengembangan ilmu ekonomi Islam. 
2. Secara praktis 
a. Pihak Masyarakat 
Memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai transaksi jual beli 
melalui media sosial yang sesuai dengan ekonomi Islam, sehingga dapat 







A. Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Perdagangan atau jual beli secara bahasa berarti saling menukar.16 Menurut 
bahasa jual beli terdiri dari dua kata, yaitu “jual” dan “beli”. Kedua kata ini dalam 
Bahasa Arab sama dengan al-bai’ dan al-shira’. Keduanyamerupakan rangkaian 
makna timbal balik. 17  Definisi bai’ adalah mengambil sesuatu dan memberi 
sesuatu.18 
Secara etimologis, jual beli berasal dari Bahasa Arab al-bai’ yang makna 
dasarnya menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.19 
Dalam praktiknya, bahasa ini terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, 
yakni kata al-shira’ (beli). Maka, kata al-bai’ berarti jual, tetapi sekaligus juga 
beli.20Jual beli juga diartikan pertukaran sesuatu dengan sesuatu.21Tukar menukar 
sesuatu dengan sesuatu.22 Menyerahkan pengganti dan mengambil sesuatu yang 
dijadikan alat pengganti tersebut.23 
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Jual beli adalah transaksi tukar menukar uang dengan barang berdasarkan 
suka sama suka menurut cara yang ditentukan syariat, baik dengan ijab kabul yang 
jelas, atau dengan cara saling memberikan barang atau uang tanpa mengucapkan 
ijab dan kabul seperti yang terjadi pada pasar swalayan.24 
Menurut Hanafiah, pengertian jual beli (al-bay) secara definitif yaitu tukar 
menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu yang sepadan 
melalui cara tertentu yang bermanfaat. Adapun menurut Malikiyah, Syafi’iyah, 
dan Hanbali, bahwa jual beli (al-ba’i) yaitu tukar menukar harta dengan harta pula 
dalam bentuk pemindahan milik dan kepemilikan. Dan menurut pasal 20 ayat 2 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, ba’i adalah jual beli antara benda dan benda, 
atau pertukaran antara benda dengan uang.25 
Definisi di atas dapat dipahami bahwa inti dari jual beli adalah suatu 
perjanjian tukar menukar barang atau benda yang memiliki nilai, secara sukarela 
di antara kedua belah pihak, yang satu menerima benda dan pihak lainnya 
menerima uang sebagai kompensasi barang sesuai dengan perjanjian atau 
ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan disepakati.26 
2. Landasan Hukum Jual Beli 
Landasan hukum diperbolehkannya jual beli berdasarkan Al-Qur’an, 
Sunah dan ijma' yakni: 
a. Landasan Al-Qur-an 
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Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang diturunkan oleh-Nya melalui 
perantara malaikat Jibril ke dalam hati Rasul dengan lafadz bahasa arab dan 
makna-maknanya yang benar untuk menjadi hujjah bagi Rasul atas pengakuannya 
sebagai Rasul, menjadi undang-undang bagi manusia yang mengikuti petunjuknya 
danmenjadi ibadah dengan membacanya.27 
Manusia hidup di dunia mempunyai kebutuhan-kebutuhan yang harus 
dipenuhi, baik berupa sandang, pangan, papan dan lain sebagainya. Kebutuhan 
seperti itu tidak pernah terputus dan tidak dapat terhenti selama manusia itu hidup. 
Oleh karena itu, dalam hal memenuhi kebutuhan dapat dilakukan dengan cara 
pertukaran, yaitu dimana seseorang memberikan apa yang ia miliki untuk 
kemudian ia memperoleh sesuatu yang berguna dari orang lain sesuai kebutuhan. 
Jual beli adalah suatu perkara yang telah dikenal masyarakat sejak zaman dahulu 
yaitu sejak zaman para nabi hingga saat ini. Allah mensyariatkan jual beli sebagai 
pemberian keluangan dan keleluasaan dari-Nya untuk hamba-hamba-Nya. 
QS Al-Baqarah/2: 275 
 ْ ْ  ْْْْْْ ْ   ْ   ْْ
ْْْ ْ ْ  ْ  ْ  ْ  ْْ ْْ  ْ  ْ ْْ
ْ   ْ  ْْ  ْ   ْ  ْْْ   ْْْْ ْْ
  ْ  ْ ْْْ ْ ْْْْ 
Terjemahnya: 
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 
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penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan 
riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 
Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu 
terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu 
adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. 
 
Ayat di atas menjelaskan diperbolehkannya akad jual beli. Allah telah 
membedakan antara jual beli dan riba secara hukumnya. Sesungguhnya Dia Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana, tiada akibat bagi keputusan hukum-Nya, dan 
tidaklah dipertanyakan apa yang Dia lakukan, sedangkan mereka akan 
dipertanyakan, Dia zat yang mengetahui segala hakekat-hakekat urusan dan segala 
maslahat-maslahatnya.28 
QS An-Nisa/3: 29 
 
  ْ ْ ْْ  ْ  ْ  ْ   ْْْْ




Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu. 
 
Ayat ini melarang manusia untuk melakukan perbuatan tercela dalam 
mendapatkan harta. Allah SWT melarang hamba-hamba-Nya yang beriman 
memakan harta sebagian mereka dengan jalan yang batil, yaitu dengan berbagai 
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macam usaha yang tidak syar’i seperti riba, judi dan segala hal yang penuh 
dengan tipu daya, sekalipun pada lahiriahnya cara-cara tersebut berdasarkan 
keumuman hukum syar’i, tetapi diketahui oleh Allah dengan jelas bahwa 
pelakunya hendak melakukan tipu muslihat terhadap riba.29 
b. Landasan As-Sunnah 
Sunnah merupakan istilah syara‟ adalah sesuatu dari Rasul Saw. Baik 
berupa perkataan, perbuatan, atau pengakuan (taqrir).Umat islam telah sepakat 
bahwasannya apa yang keluar dari Rasul Saw. Baik berupa perbuatan, perkataan, 
atau pengakuan dan hal itudimaksudkan sebagai pembentukan hukum islam dan 
sebagai tuntutan. Serta diriwayatkan kepada kita dengan sanad yang shahih yang 
menunjukan kepastian atau dugaan yang kuat tentang kebenarannya, maka ia 
menjadi hujjah atas kaum muslim. Dalam hadist Rasulullah Saw juga disebutkan 
tentang diperbolehkannya jual beli, sebagaimana hadist Rasulullah yang 
menyatakan: 
 
 َِلإُس ََملَسَوِهَْيلَع َيلَص َِّيبَّنلَاَنا ُهْنَع ُ هللَّايِضاَر ِنْب َةَعَافِر ْنَع : َق ؟ُُبيَْطا ِبْسَكْلاَُّيا َلا
 ٍروُْربَم ٍعَْيب ُلُكَو ِهَِدِيب ِلُج َّرلا ُلَمَع(مكاحلا ةححص و رازبلا هاور)  
Terjemahnya : 
“Dari Rif’ahibn Rafi’ r.a bahwasanya Rasulullah SAW ditanya: Mata 
percaharian apa yang paling bagus? rasulullah menjawab, “Pekerjaan 
seseorang dengan tangannya dan tiap tiap jual beli yang baik.” (HR. al-
Bazar dinyatakan shahih oleh al-Hakim al-Nasyaburi).30 
 
Hadis di atas dengan jelas memperbolehkan jual beli, bahkan menurut 
Rasulullah jual beli merupakan salah satu pekerjaan yang paling baik. Maksud 
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mabrur dalam hadis di atas adalah jual beli yang dilandasi semangat kejujuran, 
terhindar dari unsur tipu-menipu dan merugikan orang lain. 
Artinya:  
Telah meriwayatkan kepada kami al-Abbas bin al-Walid al-Dimasyqi telah 
meriwayatkan kepada kami Marwan bin Muhammad telah meriwayatkan 
kepada kami Abdul al-Aziz bin Muhammad dari Dawud bin Shalih al-
Madini dari ayahandanya berkata, saya telah mendengar Abu Sa’id al-
Khudri berkata, telah bersabda Rasulullah saw. sesungguhnya jual beli itu 
atas dasar suka sama suka.31 
 
Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Maimun bin Muhran 
bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
Artinya: 
Jual beli hendaklah berlaku dengan rela dan suka sama suka dan pilihan 
sesudah tercapai persetujuan. Dan tidaklah halal bagi seorang muslim 
menipu sesama muslimnya.32 
 
 Dalam syariat Islam jual beli diperbolehkan berdasarkan dalil-dalil yang 
terdapat dalam Al-Quran dan Sunnah. Tetapi kadang-kadang ada faktor 
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mempengaruhi jual beli sehingga memalingkan dari ketentuan yang 
diperbolehkan, sehingga menjadi makruh, haram, sunah, wajib atau fardhu.33 
c. Landasan Ijma’ 
Ulama’ telah sepakat (Ijma’) atas kebolehan akad jual beli. Ijma’ ini telah 
memberikan hikmah bahwa dalam memenuhi kebutuhan hidupnya manusia 
berhubungan dengan sesuatu yang ada dalam kepemilikan orang lain, dan 
kepemilikan sesuatu itu tidak akan diberikan dengan begitu saja, namun ada 
timbal balik yang harus diberikan untuk mendapatkannya. Dengan 
disyariatkannya jual beli, manusia dengan mudah dalam memenuhi kebutuhannya, 
karena pada dasarnya manusia tidak dapat hidup sendiri.34 
3. Rukun Dan Syarat jual beli 
Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, sehingga jual 
beli itu dapat dikatakan sah menurut syara’. Dalam menentukan rukun jual beli 
terdapat perbedaan pendapat ulama Hanafiyah dan jumhur ulama. 
Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah hanya satu, yaitu ijab (ungkapan 
membeli dari pembeli) dan kabul (ungkapan menjual dari penjual). Menurut 
mereka yang menjadi rukun jual beli hanyalah kerelaan (ridha/taradhi) kedua 
belah pihak untuk melakukan transaksi jual beli. Akan tetapi, karena unsur 
kerelaan itu merupakan unsur hati yang sulit untuk diindra sehingga tidak 
kelihatan, maka diperlukan indikasi yang menunjukkan kerelaan itu dari kedua 
bela pihak. Indikasi yang menunjukkan kerelaan kedua belah pihak yang 
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melakukan transaksi jual beli menurut mereka boleh tergambar dalam ijab dan 
kabul, atau melalui cara saling memberikan barang dan harga barang (ta’athi).35 
Akan tetapi, jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada 
empat,36 yaitu: 
a. Ada orang yang berakad atau al muta’aqidain (penjual dan pembeli). 
b. Ada shiqat (lafal ijab dan kabul). 
c. Ada barang yang dibeli. 
d. Ada nilai tukar pengganti barang. 
Menurut ulama Hanafiyah, orang yang berakad, baranh yang dibeli dan 
nilai tukar barang termasuk kedalam syarat-syarat jual beli, buka  rukun jual beli. 
Adapun syarat syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang 
dikemukakan jumhur ulama di atas sebagai berikut. 
a. Ada orang yang berakad atau al muta’aqidain (penjual dan pembeli) 
Syarat-syarat yang harus dimiliki oleh penjual dan pembeli adalah: 
1) Berakal, jual belinya orang gila atau rusak akalnya dianggap tidak sah. 
2) Baliqh, jual belinya anak kecil yang belum baliqh dihukumi tidak sah. 
Akan tetapi, jika anak itu sudah mumayyiz (mampu membedakan baik 
atau buru), dibolehkan melakukan jual beli terhadap barang-barang yang 
harganya murah seperti : Permen, Kue, Kerupuk. 
3) Berhak menggunakan hartanya. Orang yang tidak berhak menggunakan 
harta milik orang yang sangat bodoh (idiot) tidak sah jual belinya. Allah 
SWT berfirman: 
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ْ ْْ  ْ ْ  ْْ ْ  ْ  ْ ْ ْ
 ْ ْ ْ  ْْْْ 
Terjemahan: 
"Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum sempurna 
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaan) kamu yang dijadikan 
Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari 
hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik."(QS. 
An-Nisa' 4: Ayat 5). 
 
b. Ada shiqat (lafal ijab dan kabul) 
Ulama fiqh sepakat, bahwa unsur utama dalam jual beli adalah kerelaan 
antara penjual dan pembeli. Karena kerelaan itu berada dalam hati, maka harus 
diwujudkan melalui ucapan ijab (dari pihak penjual) dan kabul (dari pihak 
pembeli). Adapun syarat-syarat ijab kabul adalah : 
1) Orang yang melakukan ijab kabul telah akil baliqh. 
2) Kabul harus sesuai dengan ijab. 
3) Ijab dan kabul dilakukan dalam suatu majlis. 
c. Ada barang yang dibeli 
Barang yang diperjual-belikan harus memenuhi syarat-syarat yang 
diharuskan, antara lain: 
1) Barang yang diperjual-belikan itu halal. 
2) Barang itu ada manfaatnya. 
3) Barang itu ada di tempat, atau tidak ada tapi ada di tempat lain. 
4) Barang itu merupakan milik si penjual atau di bawah kekuasaannya. 
5) Barang itu hendaklah diketahui oleh pihak penjual dan pembeli dengan 





d. Ada nilai tukar pengganti barang 
Adapun syarat-syarat bagi nilai tukar barang yang dijual itu adalah : 
1) Harga jual disepakati penjual dan pembeli harus jelas jumlahnya. 
2) Nilai tukar barang itu dapat diserahkan pada waktu transaksi jual beli, 
walaupun secara hukum, misalnya pembayaran menggunakan kartu 
kredit. 
3) Apabila jual beli dilakukan secara barter atau Al-muqayyadah (nilai 
tukar barang yang dijual bukan berupa barang yang di haramkan oleh 
syara’.37 
4. Jual Beli Yang Terlarang 
Islam tidak mengharamkan perdagangan kecuali perdagangan yang 
mengandung unsur kezhaliman, penipuan, eksploitasi, atau mempromosikan hal-
hal yang dilarang. Perdagangan khamr, ganja, babi, patung, dan barang-barang 
sejenis, yang konsumsi, distribusi atau pemanfaatannya diharamkan, 
perdagangannya juga diharamkan Islam. Setiap penghasilan yang didapat melalui 
praktek itu adalah haram dan kotor.38 
Jual beli yang dilarang di dalam Islam di antaranya sebagai berikut: 
a. Menjual kepada seorang yang masih menawar penjualan orang lainnya, atau 
membeli sesuatu yang masih ditawar orang lainnya. Misalnya, ‚tolaklah harga 
tawarannya itu, nanti aku yang membeli dengan harga yang lebih mahal‛. Hal 
ini dilarang karena akan menyakitkan orang lain.  
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b. Membeli dengan tawaran harga yang sangat tinggi, tetapi sebetulnya dia tidak 
menginginkan benda tersebut, melainkan hanya bertujuan supaya orang lain 
tidak berani membelinya. 
c. Membeli sesuatu sewaktu harganya sedang naik dan sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat, kemudian barang tersebut disimpan dan kemudian dijual setelah 
harganya melambung tinggi. 
d. Mencegat atau menghadang orang-orang yang datang dari desa di luar kota, 
lalu membeli barangnya sebelum mereka sampai ke pasar dan sewaktu mereka 
belum mengetahui harga pasar. Hal ini tidak diperbolehkan karena dapat 
merugikan orang desa yang datang, dan mengecewakan gerakan pemasaran 
karena barang tersebut tidak sampai di pasar. 
e. Menjual suatu barang yang berguna, tetapi kemudian dijadikan alat maksiat 
oleh yang membelinya. Misalnya menjual buah anggur kepada orang yang 
biasa membuat khamr dengan anggur tersebut.  
f. Membeli barang yang sudah dibeli orang lain yang masih dalam masa 
khiyar.39 
g. Jual beli secara ‘arbun, yaitu membeli barang dengan membayar sejumlah 
harga lebih dahulu, sendirian, sebagai uang muka. Kalau tidak jadi diteruskan 
pembelian, maka uang itu hilang, dihibahkan kepada penjual.40 
h. Jual beli secara najasy (propaganda palsu), yaitu menaikkan harga bukan 
karena tuntutan semestinya, melainkan hanya semata-mata untuk mengelabui 
orang lain (agar mau membeli dengan harga tersebut).41 
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i. Menjual sesuatu yang haram adalah haram. Misalnya jual beli babi, khamr, 
makanan dan minuman yang diharamkan secara umum, juga patung, lambang 
salib, berhala dan sejenisnya. Pembolehan dalam menjual dan 
memperdagangkannya berarti mendukung praktek maksiat, merangsang orang 
untuk melakukannya, atau mempermudah orang untuk melakukannya, 
sekaligus mendekatkan mereka kepadanya.  
j. Jual beli yang tidak transparan. Setiap transaksi yang memberi peluang. 
Terjadinya persengketaan, karena barang yang dijual tidak transparan, atau 
ada unsur penipuan yang dapat membangkitkan permusuhan antara dua belah 
pihak yang bertransaksi, atau salah satu pihak menipu pihak lain, dilarang oleh 
Nabi SAW. Misalnya menjual calon anak binatang yang masih berada dalam 
tulang punggung binatang jantan, atau anak unta yang masih dalam 
kandungan, burung yang berada di udara, atau ikan yang masih di dalam air, 
dan semua jual beli yang masih ada unsur tidak transparan. 
B. Prinsip-Prinsip Jual Beli Dalam Islam 
Beberapa prinsip yang diterapkan dalam melaksanakan jual beli antara 
lain, sebagai berikut:42 
1. Prinsip Tauhid 
Prinsip tauhid adalah dasar utama dari setiap bentuk bangunan yang ada 
dalam syariat Islam. Hal tersebut berarti bahwa setiap gerak langkah serta 
bangunan hukum harus mencerminkan nilai-nilai ketuhanan. Sehingga dalam jual 
beli harus memperhatikan nilai-nilai ketuhanan. Setidaknya dalam setiap jual beli 
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ada keyakinan dalam hati bahwa Allah selalu mengawasi seluruh gerak langkah 
kita dan selalu berada bersama kita. 
2. Prinsip Halal  
Umat Islam diharapkan dalam mencari rezeki menjauhkan diri dari hal-hal 
yang haram. Melaksanakan hal-hal yang halal, baik dalam cara memperoleh, 
mengkonsumsi dan memanfaatkannya. Selain caranya harus halal, barang yang 
diperjualbelikan juga harus halal.  
3. Prinsip Maslahat 
Maslahah adalah sesuatu yang ditunjukkan oleh dalil hukum tertentu yang 
membenarkan atau membatalkannya atas segala tindakan manusia dalam rangka 
mencapai tujuan syara’, yaitu memelihara agama, jiwa, akal, harta benda, dan 
keturunan. Prinsip maslahat merupakan hal yang paling esensial dalam muamalah. 
Oleh karena itu, praktik jual beli yang tidak mendatangkan maslahah kepada 
masyarakat harus ditinggalkan karena tidak sesuai dengan syariat Islam.  
4. Prinsip Ibadah 
Yaitu pada dasarnya segala sesuatu itu boleh dilakukan selama belum ada 
dalil yang melarangnya. Ini dimaksutkan bahwa kemubahan untuk melakuakan 
akad terhadap objek apa saja selama sesuai dengan hukum yang ada. 
5. Prinsip Kebebasan Bertransaksi  
Prinsip kebebasan bertansaksi harus tetap didasari prinsip suka sama suka 
dan tidak ada pihak yang didzalimi dengan didasari oleh akad yang sah. Di 





Adapun prinsip bertransaksi yang terdapat dalam Al-Quran, yaitu prinsip 
tidak menzalimi dan tidak dizalimi, dan prinsip saling merelakan . Dua prinsip ini 
akan dipaparkan di bawah ini: 
a. Tidak menzalimi dan tidak dizalimi 
…ْ  ْْ ْ  ْْْْ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang zalim" (As-Syura: 
40). 
 
Kebalikan sikap zhalim adalah sikap adil. Sifat adil adalah sifat yang 
disukai oleh Allah. Sedangkan sifat zhalim sangat dibenci oleh Allah. Seperti 
dalam firman- Nya, "Ingatnya kutukan Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang 
zalim ( QS. Al- hadid : 18). Begitupun sifat zhalim dalam jual beli mencakup 
bertransaksi yang dilarang, seperti pemaksaan, kesalahan, ketidakjelasan, Ba’i 
Najasy, menimbun barang (Ihtikar), Riba, Maysir dan Risywah. Kemudian Ibnu 
Rusyd menambahkan syarat-syarat yang mengakibatkan kepada salah satu dari 
dua hal (riba dan penipuan). 
b. Saling Merelakan/ suka sama suka 
 
  ْ ْ ْْ  ْ  ْ  ْ   ْْْْ
 ْْ ْْْْ ْ  ْْْْ ْْ   ْْْْْ
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, Janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), Kecuali dalam 






Ayat ini telah jelas melarang segala bentuk kebathilan dalam bertransaksi 
seperti yang telah dijelaskan pada landasan hukum di atas. Dalam hal ini penipuan 
(Tadlis) atau Taghrir, menyangkut aspek : 
1) Kuantitas, misal mengurangi timbangan. 
2) Kualitas, misal penjual menyembunyikan cacat barang. 
3) Waktu penyerahan, seperti tidak menyerahkan barang yang dibeli tepat 
pada waktunya. 
4) Harga, misal memanfaatkan ketidaktahuan pembeli akan harga pasar 
dengan menaikkan harga produk di atas pasar. Ini akan mengakibatkan 
harga yang tidak adil. Harga yang adil adalah nilai harga dimana orang-
orang menjual barangnya dapat diterima secara umum sebagai hal yang 
sepadan dengan barang yang dijual itu ataupun barang-barang yang 
sejenis lainnya di tempat dan waktu tertentu.43 
Mekanisme suka sama suka adalah panduan dari garis Al-Quran dalam 
melakukan kontrol terhadap perniagaan yang dilakukan. Teknik, sistem dan aturan 
main tentang tercapainya tujuan ayat tesebut menjadi ruang ijtihad bagi pakar 
muslim dalam menerjemahkan konsep dan implementasinya pada konteks modern 
saat ini.44 
C. Etika Jual Beli Dalam Islam 
Etika merupakan hal yang penting untuk membuat jual beli menjadi 
berkah. Salah satu sumber rujukan etika dalam jual beli adalah etika yang 
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bersumber dari Rasulullah saw. Beliau telah mengajarkan beberapa etika dalam 
jual beli sesuai syariat, diantaranya: 
1. Prinsip Transparansi dan Kejujuran 
Menjelaskan secara transparan dan bersikap jujur merupakan syarat 
fundamental dalam kegiatan jual beli. Rasulullah saw. sangat intens menganjurkan 
kejujuran dalam aktivitas jual beli. Dalam hal ini Rasulullah saw Bersabda: 
Artinya: 
‘Tidak dibenarkan seorang muslim menjual satu jualan yang mempunyai 
aib, kecuali ia menjelaskan aibnya.” (HR. Al-Quzwani). 
Rasulullah saw. sendiri selalu bersikap jujur dalam jual beli. Beliau 
melarang para pedagang meletakkan barang busuk disebelah bawah dan barang 
yang baru di bagian atas. Ini termasuk perbuatan menipu pembeli. 
2. Tidak Menjual Sesuatu yang Haram 
Tidak boleh menjual sesuatu yang haram seperti khamar, majalah porno, 
nomor undian dll. Hasil penjualan barang-barang ini hukumnya haram dan kotor. 
3. Tidak Melakukan Sistem Perdagangan Terlarang. 
Misalnya menjual sesuatu yang tidak ia miliki, berdasarkan sabda 
Rasulullah saw: 
Artinya : 
Jangan engkau menjual sesuatu yang tidak engkau miliki” 45 
 
4. Suka sama suka 
Permintaan dan penawaran haruslah terjadi suka sama suka dan tidak ada 
yang merasa terpaksa dengan harga tersebut. Disinilah kemudian berlaku hak 
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memilih, yaitu hak pilih bagi salah satu atau kedua belah pihak yang 
melaksanakan transaksi untuk melangsungkan atau membatalkan transaksi untuk 
melangsungkan atau membatalkan transaksi yang disepakati sesuai dengan 
kondisi masing-masing pihak yang melakukan transaksi. 
5. Tidak Membiasakan Bersumpah 
ketika Menjual Dagangan Janganlah bersumpah untuk sekedar melariskan 
dagangan atau menutupi kekurangan/cacat dari barang dagangannya tersebut. 
Rasulullah saw. Bersabda: 
Artinya : 
“Janganlah kalian banyak bersumpah ketika berdagang sebab cara seperti 
itu melariskan dagangan lalu menghilangkan keberkahannya.”46 
 
Juga termasuk di dalamnya adalah sumpah palsu; seperti ucapan: “Demi 
Allah, aku membelinya dengan harga sekian.” Atau “Demi Allah aku Cuma 
mengambil untung sekian.” dlsb. Dalam sebuah hadists Rasulullah saw. Bersabda: 
Artinya  
“Tidak akan dilihaat oleh Allah, tidak akan dibersihkan Allah dan untuk 
mereka siksa yang sangat pedih, Seorang yang menjulurkan pakaian 
hingga melewati mata kaki, orang yang suka mengungkit-ungkit kebaikan 
yang telah ia lakukan, dan orang yang menjual barang dagangannya 
disertai dengan sumpah palsu.”47 
 
6. Penjual dan Pembeli Boleh Menentukan Pilihan Selama Mereka Belum 
Berpisah kecuali Jual Beli Khiyaar 
Apabila penjual dan pembeli sudah sepakat untuk barang tertentu dan 
mereka berpisah di tempat penjualan, maka barang tersebut tidak boleh 
dikembalikan, kecuali jual beli khiyaar, yakni jual beli yang menetapkan saling 
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rela sebagai syarat sempurnanya jual beli (jika salah seorang ada yang tidak rela, 
boleh membtalkan jual belinya walaupunsudah berpisah dari tempat 
penjualan).Atau setelah berpisah diketahui salah seorang dari mereka ada yang 
merasa dibohongi. 
7. Tidak menipu takaran, ukuran, dan timbangan 
Dalam perdagangan, timbangan yang benar dan tepat harus benar-benar 
diutamakan. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam QS al-Muthaffifin/83: 1-3 
  ْ  ْْْْ ْ ْ ْ ْ ْ  ْْْْ  ْ ْْ
   ْ ْْْْ 
Terjemahan: 
“Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan 
menimbang), (Yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari 
orang lain mereka minta dicukupkan, dan apabila mereka menakar atau 
menimbang (untuk orang lain), mereka mengurangi."(QS. Al-Muthaffifiin 
83: Ayat 1- 3) 
 
8. Tidak menjelek-jelekkan jualan orang lain 
Dalam hal ini Rasulullah saw Bersabda 
artinya: 
“Janganlah seseorang diantara kalian menjual dengan maksud untuk 
menjelekkan apa yang dijual oleh orang lain.” (HR. Muttafaq ‘alaih); 
9. Bersih dari unsur riba. 
 Allah swt berfirman dalam QS al-Baqarah/2: 278  
  ْ ْْ ْْ ْْْْ  ْْْ  ْْْْ 
Terjemahan: 
"Hahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman."(QS. 






10. Tidak menimbun barang (ihtikar). 
Ihtikar ialah menimbun barang (menumpuk dan menyimpan barang pada 
masa tertentu, dengan tujuan agar harganya suatu saat menjadi naik dan 
keuntungan besar pun diperoleh). Rasulullah saw. Melarang keras perilaku jual 
beli semacam itu. Misalnya, penumpukan BBM agar ketika mahal, penjual akan 
mendapatkan keuntungan besar; 
11. Tidak melakukan monopoli 
Salah satu keburukan sistem ekonomi kapitalis ialah memperbolehkan 
monopoli. Contoh yang sederhana adalah penguasaan individu tertentu atas hak 
milik sosial, seperti air, udara, tanah, dan kandungan isinya seperti barang 
tambang dan mineral. Orang seperti ini hanya memikirkan kepentingan pribadinya 
saja. Inilah yang dilarang keras dalam Islam; 
12. Mengutamakan kepuasan pelanggan 
Ketekunan dan kesungguhan Rasulullah saw. dalam bisnis jual beli sangat 
menonjol. Beliau pernah menunggu pembelinya, Abdullah bin Hamzah selama 
tiga hari. Abdullah bin hamzah mengatakan:  
“Aku telah membeli sesuatu dari Nabi sebelum beliau menerima tugas 
kenabian, dan karena masih ada suatu urusan dengannya, maka menjanjikan 
untuk mengantarkan padanya, tetapi aku lupa. Ketika teringat tiga hari 
kemudian, aku pun pergi ke tempat tersebut dan menemukan Nabi masih 
berada disana. Nabi berkata, ‘engkau telah membuatku resah, aku berada 
disini selama tiga hari menunggumu’.” (HR.Abu Dawud). 
 
13. Teguh menjaga amanah 
Islam menginginkan seorang pebisnis muslim mempunyai hati yang 
tanggap dengan menjaganya dan memenuhi hak-hak Allah dan manusia, serta 





akan mengingkari janjinya kepada pelanggan, sehingga membuat mereka kecewa 
dan berbalik; 
14.  Toleran 
Toleran membuka kunci rezeki dan saran hidup tenang,. Manfaat toleran 
adalah mempermudah pergaulan, mempermudah urusan jual beli, dan 
mempercepat kembalinya modal. Allah swt. mengasihi orang yang lapang dada 
dalam menjual, dalam membeli, serta melunasi utang. 
15. Larangan menawar barang yang sedang ditawar oleh orang lain. 
Salah satu hikmah larangan menawar barang yang sedang ditawar oleh 
orang lain adalah  untuk menghindari munculnya kekecewaan (gelo), perkelahian 
dan pertentangan di antara sesama. Sebab orang yang menawar (membeli) suatu 
barang umumnya dilatarbelakangi oleh keinginan untuk memiliki dan 
kebutuhannya terhadap barang tersebut. Namun karena diambil oleh pihak lain 
(pada saat terjadinya tawar menawar), menyebabkan hal tersebut tidak 
didapatkannya. Akibatnya, muncul rasa kecewa, marah, bahkan kebencian di 
antara mereka. Rasulullah SAW bersabda: 
…  َبي َلاَو  هْي  َخأ  َةبْط  خ َىَلع ُبُطَْخي َلاَو  ْهي  َخأ  عَْيب َىلَع ُلُج َّرلا ُعْي… . –ملسم هاور 
Artinya: 
“….dan Janganlah seorang membeli (menawar) sesuatu yang sedang dibeli 
(ditawar) oleh saudaranya, dan jangan pula ia melamar (wanita) yang 
sedang dilamar oleh saudaranya….”(HR. Muslim) 
 
D. Jual Beli Ba’i as- Salam 





Menurut Bahasa dari kata “As-Salaf yang artinya pendahuluan karena 
pemesan barang menyerahkan uang di muka. Salam adalah akad jual beli barang 
pemesanan (muslam fih) dengan pengiriman Menurut Bahasa dari kata “As-Salaf 
yang artinya pendahuluan karena pemesan barang menyerahkan uang di muka. 
Salam adalah akad jual beli barang pemesanan (muslam fih) dengan pengiriman 
dikemudian hari oleh penjual (muslam illaihi) dan pelunasannya dilakukan oleh 
pembeli (al-muslam) pada saat akad disepakati sesuai dengan syarat-syarat 
tertentu.48 
Dikatakan salam karena orang yang memesan menyerahkan harta 
pokoknya dalam majelis dan dikatakan salaf karena ia menyerahkan uangnya 
terlebih dahulu sebelum menerima dagangan.49 
Pada zaman modern ini, bentuk jual beli pesanan atau salam banyak terjadi 
di masyarakat. Barang yang diperjualbelikan dalam bentuk salam ini meliputi 
segala jenis, seperti perabot rumah tangga, pakaian, gadget, elektronik, dan lain 
sebagainya sesuai keinginan pembeli. Pada umumnya, pembeli meminta uang 
pembayaran di muka terlebih dahulu sebagai tanda pengikat dan sekaligus sebagai 
modal. Tujuan utama jual beli salam adalah saling membantu dan menguntungkan  
kedua belah pihak.50 
2.  Hukum dan Dalil Salam 
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Para Imam mazhab bersepakat mengenai diperbolehkannya jual beli 
salam. Hal ini merupakan keringanan yang dikecualikan dari bentuk jual beli 
barang yang tidak ditangan penjualnya. Dalil diperbolehkan salam terdapat dalam 
Al-Qur’an, As-Sunnah, dan Ijma‟,  
Dasar hukum salam tertuang dalam penggalan ayat Qur’an Surah al-
Baqarah/2:282 yang  berbunyi: 
  ْ ْ ْ ْ   ْْْ  ْ ْ  ْْ 
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya”51 
Sedangkan dasar hukum dari Sunnah antara lain:  
Terjemahnya : 
“Barang siapa yang melakukan salaf (salam), hendaklah ia melakukan 
dengan takaran yang jelas dan timbangan yang jelas, untuk jangka waktu 
yang diketahui.” (HR. Bukhari).52 
 
Kesepakatan ulama (ijma’) bolehnya jual beli salam dikutip dari perkataan 
Ibnu Mundzir yang mengatakan bahwa semua ahli ilmu (ulama) telah sepakat 
bahwa jual beli salam diperbolehkan karena terdapat kebutuhan dan keperluan 
untuk memudahkan urusan manusia.53 
3. Rukun Dan Syarat Akad Salam 
Rukun Salam ada tiga, yaitu: 
a. Pelaku, terdiri atas penjual (muslim illahi) dan pembeli (al-muslam)harus 
cakap hukum dan baligh 
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b. Objek akad berupa barang yang akan diserahkan (muslam fiih) dan modal 
salam (ra’si maalis salam). 
Syarat yang terkait dengan modal salam, yaitu: 
1) Modal salam harus diketahui jenis dan jumlahnya. 
2) Modal salam berbentuk uang tunai. 
3) Modal salam berbentuk uang tunai. 
Syarat yang terkait barang salam, yaitu : 
1) Barang tersebut harus dapat dikuantifikasikan.  
2) Waktu penyerahan barang harus jelas.  
3) Barang tidak harus ada ditangan penjual harus ada pada waktu yang 
ditentukan.  
4) Barang tersebut harus dapat dibedakan mempunyai spesifikasi dan 
karakteristik yang jelas sehingga tidak ada gharar. 
5) Barang boleh dikirim sebelum jatuh tempo asal diketahui oleh kedua belah 
pihak.  
6) Penjualan kembali barang yang dipesan sebelum diterima tidak dibolehkan 
secara syariah.  
7) Kaidah penggantian barang yang dipesan dengan barang lain.  
8) Apabila tempat penyerahan barang tidak disebutkan, akad tetap sah. 
c. Ijab Qabul (serah terima) adalah pernyataan dan ekspresi saling ridho diantara 
pelaku-pelaku akad baik secara verbal, tertulis, melalui korespondensi atau 
menggunakan cara-cara komunikasi modern.54 
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E. E-Commerce (Electronic Commerce) 
1. Jual Beli melalui e-commerce 
Transaksi jual beli di dunia maya atau e-commerce merupakan salah satu 
produk dari internet yang merupakan sebuah jaringan komputer yang saling 
terhubung antara satu dengan yang lainnya melalui media komunikasi seperti 
kabel, telepon, satelit.55 E-commerce juga dapat meliputi transfer informasi secara 
elektronik antara bisnis, dalam hal ini menggunakan Electronic Data Interchange 
(EDI).56 
E-commerce (Electronic commerce) merupakan transaksi komersial yang 
dilakukan antara penjual dan pembeli dimana pada prosesnya menggunakan 
media elektronik seperti internet yang secara fisik tidak memerlukan pertemuan 
pihak yang bertransaksi.57E-commerce merupakan salah satu implementasi dari 
bisnis online. Berbicara mengenai bisnis online tidak terlepas dari transaksi seperti 
jual beli via internet. Transaksi inilah yang kemudian dikenal dengan Electronic 
commerce yang lebih populer dengan istilah e-commerce, yang artinya merupakan 
aktivitas pembeli, penjualan, pemasaran dan pelayanan atas produk dan jasa yang 
ditawarkan melalui jaringan komputer.58 
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Transaksi didunia maya umumnya menggunakan media sosial seperti 
Instagram, Line, Whats App, Facebook, Twitter, dan lainnya. Dalam transaksi di 
dunia maya, antara para pihak yang bertransaksi baik bertemu langsung , akan 
tetapi dapat berkomunikasi langsung, baik secara video maupun audio visual. 
Akad dalam transaksi elektronik didunia maya berbeda dengan akad secara 
langsung. Transaksi elektronik biasanya menggunakan akad tertulis, seperti 
melalui sms, bbm, e-mail dan sejenisnya.59 
Jual beli melalui media elektronik adalah transaksi jual beli yang 
dilakukan via teknologi modern, tergantung rukun dan syarat yang berlaku dalam 
jual beli. Apabila rukun dan syarat terpenuhi maka transaksi semacam ini sah. 
Sebagai sebuah transaksi yang mengikat, apabila tidak terpenuhi, maka transaksi 
tersebut tidak sah.60Umumnya, penawaran dan akad dalam transaksi elektronik 
dilakukan secara tertulis, dimana suatu barang dipajang di halaman internet 
dengan dilabeli harga tertentu. Kemudian bagi konsumen atau pembeli yang 
menghendaki maka mentransfer uang sesuai dengan harga yang tertera dan 
ditambah ongkos kirim.61 
2. Karakteristik E-Commerce 
Dari berbagai definisi yang ditawarkan dan dipergunakan oleh berbagai 
kalangan, terdapat kesamaan dari setiap definisi tersebut. Kesamaan ini 
menunjukkan bahwa e-commerce memiliki karakeristik. 
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a. Terjadinya transaksi antara dua belah pihak. 
b. Adanya pertukaran barang, jasa, atau informasi.  
c. Internet merupakan medium utama dalam proses atau mekanisme 
perdagangan tersebut. 
Dari karakteristik tersebut terlihat jelas bahwa pada dasarnya E-Commerce 
merupakan dampak dari perkembangan teknologi informasi dan telekomunikasi, 
dan secara signifikan mengubah cara manusia melakukan interaksi dengan 
lingkungannya, yang dalam hal ini terkait dengan mekanisme dagang.62 
3. Jenis-Jenis E-Commerce 
Kegiatan E-Commerce mencakup banyak hal, untuk membedakannya E-
Commerce dibedakan menjadi tiga berdasarkan karakteristiknya63: 
a. Business to Business, karakteristiknya : 
1) Trading partner yang sudah saling mengetahui dan antara mereka sudah 
terjalin hubungan yang berlangsung cukup lama. 
2) Pertukaran data dilakukan secara berulang-ulang dan berkala dengan 
format data yang telah disepakati bersama. 
3) Salah satu pelaku tidak harus menunggu rekan mereka lainnya untuk 
mengirimkan data. 
4) Model yang umum digunakan adalah peer to peer, dimana processing 
intelligence dapat didistribusikan di kedua pelaku bisnis. 
b. Business to Consumer, karakteristiknya : 
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1) Terbuka untuk umum, dimana informasi disebarkan secara umum. 
2) Service yang digunakan juga bersifat umum, sehingga dapat digunakan 
oleh orang banyak. 
3) Service yang digunakan berdasarkan permintaan. 
4) Sistem pendekatan melalui client-server 
c. Consumer to consumer 
E-Commerce konsumen ke konsumen (C2C) melibatkan konsumen yang 
menjual secara langsung ke konsumen. 
4. Konsep Transaksi E-Commerce 
Proses bisnis yang terdapat pada rangkaian transaksi e-commerce adalah 
dengan menggunakan internet sebagai media komunikasi antara merchant dan 
customer. Aktivitas transaksi jual beli online melalui e-commerce menurut 
Cavana dan Nadal terbagi dalam beberapa tipe yaitu: 
a. Transaksi melalui chatting dan video conference 
Yaitu adanya penawaran seseorang dengan menggunakan dialog 
interaktif melalui internet. Sedangkan video conference ditujukan kepada 
seseorang dengan menggunakan media elektronik, dimana orang tersebut dapat 
melihat langsung gambaran dan mendengar suara pihak lain yang sedang 
melakukan penawaran dengan alat elektronik tersebut. 
b. Transaksi melalui email 
Yaitu kedua belah pihak harus saling memiliki e-mail address. Sebelum 
melakukan transaksi dengan e-mail, customer perlu mengetahui alamat e-mail 





Selanjutnya, customer menulis nama, jumlah, alamat pengiriman serta metode 
pembayaran yang dilakukan. Kemudian, customer akan menerima konfirmasi 
dari merchant terkait pemesanan barang yang diorder. 
c. Transaksi melalui Web 
World Wide Web (www) adalah sistem yang berbasis hypermedia yang 
menyediakan alat mem-browsing informasi di internet dengan menggunakan 
hyperlink. Di halaman web, terdapat Informasi yang biasanya disajikan alam 
bentuk teks, grafis, gambar, suara dan video.64 
5. Proses Transaksi E-Commerce  
Kegiatan perdagangan antar pembeli dan penjual dapat dilakukan maka 
harus ada satu proses tertentu. Proses transaksi e-commerce bisa mencakup tahap-
tahap sebagai berikut:65 
a. Show. Penjual menunjukkan produk atau layanannya di situs yang dimiliki, 
lengkap dengan detail spesifikasi produk dan harganya. 
b. Register. Konsumen melakukan register untuk memasukkan data-data 
identitas,alamat pengiriman dan informasi login. . Order. Setelah konsumen 
memilih produk yang diinginkan, konsumen pun selanjutnya melakukan order 
pembelian. 
c. Payment. Konsumen melakukan pembayaran. 
d. Verification. Verifikasi data konsumen seperti data-data pembayaran 
contohnya nomor rekening atau kartu kredit. 
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e. Deliver. Produk yang dipesan pembeli kemudian dikirimkan oleh penjual ke 
konsumen. 
F. Sosial Media Facebook 
1. Sosial Media 
Ada beberapa pendapat ahli yang mengemukakan mengenai pengertian 
dari media sosial salah satunya Antony Mayfield. Menurutnya social media adalah 
media dimana penggunanya dengan mudah berpartisipasi di dalamnya, berbagi 
dan menciptakan pesan, termasuk blog, jejaring sosial, wiki/ensiklopedia online, 
forum-forum maya, termasuk virtual worlds (dengan avatar/profil).66 Sosial media 
juga sebagai media online yang mendukung interaksi sosial. Sosial media 
menggunakan teknologi berbasis web yang mengubah komunikasi menjadi dialog 
interaktif. 
Dari definisi di atas, dapat disimpulkan secara umum sosial media dapat 
diartikan sebagai tempat atau wadah untuk menyampaikan dan menerima 
informasi, dimana penggunanya dapat melakukan interaksi dan berpartisipasi di 
dalam sosial media. Pengguna sosial media yang dapat berinteraksi tersebut bisa 
merupakan konsumen maupun perusahaan. 
Menurut pandangan dari Tim Pusat Humas Kementerian Perdagangan RI 
dalam sebuah karya yang berjudul Panduan Optimalisasi Media Sosial 
Mengatakan bahwa media sosial mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:67 
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a. Konten yang disampaikan dibagikan kepada banyak oranng dan tidak terbatas 
pada satu orang tertentu.  
b. Isi pesan muncul melalui suatu gatekeeper (penjaga gerbang) dimana tidak ada 
gerbang penghambatnya.  
c. Isi disampaikan secara online dan langsung.  
d. Konten dapat diterima secara online dalam waktu lebih cepat dan bisa juga 
tertunda penerimaanya tergantung pada waktu interaksi yang ditentukan 
sendiri oleh pengguna.  
e. Media sosial menjadikan penggunanya sebagai kreator dan aktor yang 
memungkinkan dirinya untuk beraktualisasi diri. 
f. Dalam konten media sosial terdapat sejumlah aspek fungsional seperti 
identitas, percakapan (interaksi), berbagi (sharing), kehadiran (eksis), 
hubungan (relasi), reputasi (status), dan kelompok (group). 
2. Facebook 
Facebook adalah salah satu situs dalam media sosial internet yang 
merupakan buah karya Mark Elliot Zuckerberg. Di usia 25 tahun, dia 
memperkenalkan “The Facebook” (namanya saat itu), pada Februari 2004 dari 
kamarnya di asrama Harvard University. Dengan dibantu tiga temannya, yaitu 
Eduardo Saverin, Dustin Moskovitz dan Chris Hughes, mereka membuat jejaring 





1.200 mahasiswa Harvard bergabung dan dengan segera jejaring ini menyebar ke 
kampus lain.68 
Untuk mengakses Facebook pengguna harus mendaftar terlebih dahulu 
melalui website facebook. Setelah itu, pengguna dapat membuat profil pribadi, 
menambahkan pengguna lain sebagai teman, dan bertukaran pesan, termasuk 
pemberitahuan otomatis ketika mereka memperbarui profilnya. Selain itu 
pengguna dapat bergabung dengan grup pengguna dengan ketertarikan yang sama, 
diurutkan berdasarkan tempat kerja, sekolah atau perguruan tinggi, atau ciri khas 
lainnya, dan mengelompokkan teman-teman mereka ke dalam daftar seperti rekan 
kerja atau teman dekat. 
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) dengan Pusat 
Kajian Komunikasi (Puskakom) Universitas Indonesia menunjukkan bahwa 
hingga tahun 2014 terdapat kurang lebih 7 juta pengguna internet di Indonesia. 
Berdasarkan usia pengguna, mayoritas pengguna internet di Indonesia berusia 18-
25 tahun, yaitu sebesar hampir setengah dari total jumlah pengguna internet di 
Indonesia (49%)69 
Dengan pertumbuhan pengguna Facebook yang semakin meningkat setiap 
harinya, maka Facebook menjadi sebuah tempat yang sangat potensial untuk 
melakukan iklan, penjualan, dan melakukan aktifitas E-business. Salah satu 
aktifitas bisnis yang dimaksud adalah E-Commerce dalam Facebook atau dikenal 
juga sebagai Facebook Commerce (F-Commerce). 
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F-Commerce (Facebook commerce) adalah kemampuan untuk 
menjalankan transaksi pada Facebook tanpa meninggalkan jaringan dan integrasi 
Facebook pada bentuk tradisional E-Commerce berbasis Web . F-Commerce 
mengkombinasikan media sosial seperti blog, berbagi foto dll antara pengguna 
untuk dapat mengekspresikan keinginan dan pilihan mereka, dan pada waktu 
bersamaan sebagai pusat komunikasi dalam sebuah kelompok pertemanan.70 
Facebook menyediakan platform jual beli yang diberi nama Marketplace, 
untuk memudahkan pengguna facebook dalam melakukan transaksi jual beli. 
Facebook Marketplace memiliki tiga fitur utama, yakni pencarian pembelian, 
menjual barang serta  pencarian di kawasan sekitar. 
Dalam melakukan transaksi pada Facebook Marketplace antara penjual 
dan pembeli  tidak dapat melakukan transaksi secara langsung melainkan hanya 
ngobrol dan tawar menawar kemudian selanjutnya tergantung kesepakatan kedua 
belah pihak. Transaksi pada Facebook Marketplace  antara lain transaksi cod, atau 
pun transaksi online. 
G. Transaksi Jual Beli Melalui E. Commerce  Dalam Islam 
Kegiatan ekonomi merupakan salah satu dari aspek mu’amalah dalam 
Islam, sehingga kaidah fiqih yang digunakan dalam mengidentifikasi transaksi-
transaksi ekonomi juga menggunakan kaidah Fiqih Mu'âmalah. Kaidah fiqih 
Mu'âmalah tersebut adalah: Untuk menentukan hukum e-commerce, maka bisa 
dilakukan dengan melihat mekanisme e-commerce. Kaidah fiqih di atas 
memberikan arti bahwa dalam kegiatan muamalah yang notabene urusan ke-
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dunia-an, manusia diberikan kebebasan untuk melakukan apa saja yang bisa 
memberikan manfaat kepada dirinya sendiri, sesamanya dan lingkungannya, 
selama hal tersebut tidak ada ketentuan yang melarangnya.
71
 
Dalam fikih Islam dikenal berbagai macam jual beli. Dari sisi objek yang 
diperjualbelikan, jual beli dibagi tiga, yaitu :  
a. Jual beli mutlaqah, yaitu pertukaran antara barang atau jasa dengan uang. 
b. Jual beli sarf, yaitu jual beli antara satu mata uang dengan mata uang lain. 
c. Jual beli muqayyadah, yaitu jual beli di mana pertukaran terjadi antara barang 
dengan barang (barter), atau pertukaran antara barang dengan barang yang 
dinilai dengan valuta asing. 
Karakteristik jual beli online yaitu terjadinya transaksi antara dua belah 
pihak, adanya pertukaran barang jasa, informasi, dan internet merupakan media 
utama dalam melakukan proses atau mekanisme akad. Transaksi jual-beli yang 
menggunakan media internet dalam penjualannya, yang saat ini paling banyak 
dilakukan ialah dengan berbasis kepada media sosial seperti facebook, twitter, dan 
berbagai media sosial lainnya untuk memasarkan produk yang mereka jual. Saat 
ini penjualan on-line merupakan salah satu jenis transaksi yang banyak 
dipergunakan dalam jual beli. Kemudian bagaimanakah perspektif ekonomi Islam 
dalam memandang penjualan on-line yang saat ini telah menjadi suatu hal yang 
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sangat lumrah dilakukan dalam transaksi jual beli, terutama kepada penjualan on-
line yang berbasis kepada media sosial.
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Transaksi e-commerce yang berlaku secara online atau tidak bertatap 
muka secara langsung layaknya transaksi tradisional, menyebabkan pembayaran 
yang berlaku pada sistem tersebut yakni dilakukan secara tangguh. Dalam Islam 
hukumnya boleh, pernyataan tersebut dikenal dengan istilah transaksi as-salam 
dan istisna’. 73 Menurut fatwa DSN No 05 tahun 2000 tentang akad salam 
bahwasanya kriteria atau ketentuan barang yang dijual belikan pada kedua akad 
tersebut harus jelas ciri-cirinya, Harus dapat dijelaskan spesifikasinya, penyerahan 
barang harus ditetapkan berdasarkan kesepakatan, pembeli tidak boleh menjual 
barang sebelum menerima dan tidak diperkenankan menukar barang kecuali 
dengan barang sejenis yang telah disepakati kedua belah pihak.
74
Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa Islam tidak melarang waktu penyerahan suatu 
barang, melainkan sifat benda yang harus dinyatakan secara konkret agar 
mencapai prinsip keadilan dan tidak ada pihak yang dirugikan. 
Sifat benda yang konkret pada objek jual beli yang berlangsung dalam 
transaksi e-commerce agar terhindar dari aspek gharar (ketidak jelasan), seperti 
cacatnya suatu hal yang menjadikan kerusakan. Maka, dalam setiap transaksi e-
commerce harus berdasarkan ketentuan: 
1) objek telah ada pada saat berlangsungnya akad, 
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2). objek dapat menerima hukum akad, maksudnya seperti objek yang dijual 
merupakan benda bernilai bagi penjual dan pembeli. Contoh benda yang tidak 
memenuhi syarat menjadi objek jual beli seperti minuman keras untuk kaum 
muslimin,  
3).  objek dapat diketahui dengan jelas, 
4). dapat diserahkan dalam artian barang tersebut sepenuhnya milik pihak 
yang bersangkutan secara sah.
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H. Kerangka Fikir 
Kerangka pikir ini merupakan penjelasan sementara terhadap masalah-
masala yang menjadi objek penelitian. 
Transaksi jual beli melalui e-commerce merupakan transaksi jual beli 
melalui media internet yang saat ini populer diera revolusi industri 4.0. Facebook 
Marketplace merupakan salah e-commerce yang bertindak sebagai tempat 
terjadinya tawar-menawar antara penjual dan pembeli. Dalam tinjauan ekonomi 
Islam transaksi transaksi e-commerce yang tidak bertemu secara langsung 
menggunakan akad salam. Transaksi E-commerce dibolehlakan selama tidak 
menyalahi prinsip-prinsip syariah yang telah diatur Al’Qur’an Dan Hadis Serta 
sumber ajaran Agama Islam lainnya yang beupa Ijma dan Qiyas tentang kegiatan 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu strategi inquiry yang menekankan 
pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol, maupun 
deskripsi tentang suatu fenomena; fokus dan multimetode, bersifat alami dan 
holistik; mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara, serta disajikan 
secara naratif. Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menemukan jawaban 
terhadap suatu fenomena atau pertanyaan melalui aplikasi prosedur ilmiah secara 
sistematis dengan menggunakan pendekatan kualitatif.76 
Lokasi atau objek penelitian skripsi ini dilakukan pada salah satu media 
sosial yang menyediakan fitur jual beli online yaitu pada facebook marketplace. 
Alasan peneliti melakukan penelitian pada facebook marketplace adalah untuk 
mengetahui mekanisme transaksi E-Commerce pada facebook marketplace di 
tinjau dari perspektif Ekonomi Islam. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang penyusun gunakan adalah pendekatan 
normatif,77 yaitu  menganalisa data dengan menggunakan pendekatan melalui dalil 
atau kaidah yang menjadi pedoman perilaku manusia, juga dengan pendekatan 
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Fiqh Muamalat yang merupakan kaidah-kaidah yang berhubungan dengan 
hukum-hukum jual beli dan prinsip-prinsip jual beli dalan ekonomi Islam. 
C. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder.Data primer Sumber data primer adalah Sumber data yang langsung 
dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertamanya. 78  Data diperoleh langsung 
dari platform facebook marketplace. Sedangkan data sekunder diperoleh dari 
pandangan literatur, buku, internet, dokumen, atau data-data lain yang 
berhubungan dengan penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting dalam 
penelitian, karena metode ini merupakan strategi atau cara yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitiannya.79. Pada 
umumnya penelitian menggunakan tiga metode pengumpulan data, yaitu: 
1. Wawancara 
Wawancara secara umum adalah proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antar 
pewawancara dan informan atau orang yang di wawancarai, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara dan informan 
terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.80 
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Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri 
data-data historis. 81 Sejumlah fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumentasi.82 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode pengumpulan data 
dengan metode wawancara dan dokumentasi. Peneliti melakukan wawancara 
kepada pengguna facebook yang bertindak sebagai penjual maupun pembeli pada 
platform facebook marketplace, Peneliti menggunakan data dari beberapa 
literatur, buku, internet, dokumen, atau data-data lain yang berhubungan dengan 
penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat-alat yang diperlukan atau yang 
dipergunakan untuk mengumpulkan data. Instrument utama pengumpulan data 
adalah manusia, yaitu peneliti sendiri yang mengumpulkan data dengan cara 
bertanya, meminta, mendengar, dan mengambil.83 
Untuk mengumpulkan data dari sumber informasi (informan), peneliti atau 
pewancara memerlukan instrument bantuan dalam meneliti. Ada dua macam 
instrument bantuan bagi peneliti atau pewancara yang lazim digunakan: 
a. Panduan atau pedoman wawancara mendalam. Ini adalah suatu tulisan singkat 
yang berisikan daftar informasi yang akan atau yang perlu dikumpulkan. 
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Daftar ini dapat pula dilengkapi dengan pertanyaan-pertanyaan yang akan 
diajukan untuk menggali informasi dari para informan. Pertanyaan-pertanyaan 
lazimnya bersifat umum yang memerlukan jawaban panjang. 
b. Alat rekaman. Peneliti dapat menggunakan berbagai alat rekaman seperti, tape 
recorder, telepon seluler, kamera foto, dan kamera video untuk merekam hasil 
wawancara. Alat rekaman dipergunakan apabila peneliti atau pewancara 
mengalami kesulitan untuk mencatat hasil wawancara mendalam.84 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode 
tertentu.Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban 
yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa 
belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap 
tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel.85 
Aktivitas analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan 
Huberman yang mana tahapannya berupa pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
1. Pengumpulan Data (Data Collection) 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara wawancara dan 
dokumentasi. Peneliti melakukan analisis terhadap mekanisme transaksi yang 
dilakukan pada facebook marketplace , serta menganalisis hasil wawancara 
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pengguna facebook baik penjual maupun pembeli pada platform facebook 
marketplace. 
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan.86 
3. Penyajian Data (Data Display) 
Proses selanjutnya setelah reduksi data adalah penyajian data. Dalam 
penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan 
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.87 
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi.Kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya 
belum pernah ada.Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek 
yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.88 
                                                             
86
Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), h. 336. 
87
Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), h. 339. 
88




Penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara membandingkan teori yang 
digunakan dalam penelitian dengan hasil penelitian. 
G. Pengujian Keabsahan data Penelitian 
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi pengujian kebasahan data. 
Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode yang dilakukan 
peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. Terkait dengan 
pemeriksaan data, triangulasi berarti suatu teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang dilakukan dengan cara memanfaatkan hal-hal (data) lain untuk pengecekan 
atau perbandingan data. Hal-hal lain yang dipakai untuk pengecekan dan 
perbandingan data itu adalah sumber, metode, peneliti, dan teori.89 Penelitian ini 
menggunakan triangulasi triangulasi dengan sumber data, dan triangulasi dengan 
teori. 
1. Triangulasi dengan Sumber Data 
Dilakukan dengann membandingkan dan mengecek baik derajat 
kepercayaan suatu inforrmasi yang diperoleh melalui waktu dan cara yang 
berbeda dalam metode kualitatif. 90 Triangulasi sumber data adalah salah satu 
teknik untuk memeriksa keabsahan data. Teknik ini merupakan cara untuk 
mengecek data melalui beberapa sumber (informan) yang relevan dengan konteks 
penelitian.91 
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2. Triangulasi Teori 
Triangulasi teori adalah penggunaan pendekatan data yang diperoleh dari 
beragam perspektif. Penempatan sudut pandang teori ini diposisikan secara 
berdampingan untuk memperkuat manfaat riset.92  
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  BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Facebook Marketplace  
1. Sejarah Jual Beli di Facebook 
Pada tahun 2007 facebook merilis  sebuah fitur yang diberi nama 
Marketplace, sebagai upaya facebook dalam menyediakan platform jual beli 
online. Dengan fitur tersebut, pengguna dapat menemukan daftar dari apa saja 
yang dijual, termasuk properti, daftar pencarian kerja dan banyak lainnya. Namun 
usaha tersebut tidak menunjukkan hasil positif. Sehingga Facebook menyerahkan 
operasional fitur ini pada startup Oodle pada tahun 2009.Selanjutnya pada tahun 
2014, fitur ini resmi ditutup dengan alasan Kurangnya peminat. 
Namun dalam kenyataannya, seiring waktu banyak yang memanfaatkan 
Facebook untuk memajang barang jualan dan menawarkannya ke pengguna yang 
lainnya.Grup-grup jual-beli pun banyak yang muncul, begitu juga dengan 
fanpage-fanpage yang khusus dibuat untuk berjual beli. Dengan adanya peluang 
tersebut, Facebook tidak mau menyerah berkaitan dengan jual beli ini. Bulan 
Oktober 2015, Facebook  mengambil langkah untuk melakukan uji coba sebuah 
fitur dengan nama “Local Market”. 
Setelah berjalan beberapa waktu, ternyata fitur Lokal Market tersebut 
menghasilkan tanggapan yang cukup baik. Bahkan, digunakan oleh hampir 
seperempat dari total pengguna aktif Facebook untuk melakukan transaksi jual 




Marketplace pada tahun 2016 yang diintegrasikan dengan layanan Facebook 
Messenger, baik di Android maupun di iOS. 
2. Facebook Marketplace 
Facebook marketplace merupakan tempat atau pasar virtual untuk 
melakukan proses jual  beli yang dikhususkan untuk para pengguna Facebook. 
Facebook Marketplace membuat setiap pengguna dapat mencari dan menemukan 
beragam produk yang dijual oleh orang yang ada di sekitarnya Proses ini bisa 
dilakukan dengan lebih cepat dan bahkan memungkinkan penjualan barang secara 
spontan. 
para pengguna facebook baik yang berstatus sebagai penjual maupun 
pembeli, bisa melakukan proses tawar-menawar harga, menentukan cara 
pembayaran atau bahkan mengatur jadwal pertemuan untuk proses pembelian. 
Setidaknya ada 3 fitur utama dari Facebook Marketplace, yakni pencarian 
pembelian, menjual barang serta  pencarian di kawasan sekitar. 
a. Fitur pencarian barang 
Fitur ini memungkinkan setiap pengguna untuk mencari dan memfilter 
daftar barang yang dapat kita beli dari sebuah komunitas tertentu. Kemampuan ini 
dapat dikembangkan berkat adanya teknologi “Text Analysis AI” yang 
dikombinasikan dengan Facebook Page tertentu yang disukai oleh pengguna. 
Dari situlah nanti, akan muncul serangkaian daftar berdasarkan relevansi 
produk yang kemungkinan disukai oleh pengguna. 
Bagi mereka yang ingin membeli, ada beberapa pilihan instant text yang 




yakni, “Apakah barang tersebut masih tersedia?” serta “Bagaimanakah kondisi 
dari barang tersebut?”. Dengan begitu, proses jual beli personal semacam ini bisa 
dilakukan dengan lebih cepat. 
b. Fitur menjual barang 
Tanpa perlu membuat halaman khusus yang berisi daftar barang yang anda 
miliki, kita tinggal mengapload foto dari produk tersebut kemudian memberikan 
deskripsi serta harga yang ditawarkan. 
Dari situ pengguna tinggal memasukkan pada daftar atau listing produk 
yang telah disediakan. 
c. Fitur Pencarian sekitar 
Fitur ketiga yang juga cukup menarik yaitu melakukan pencarian di 
kawasan sekitar. Nantinya dengan Facebook Marketplace, pengguna bisa mencari 
produk-produk yang ditawarkan oleh pengguna yang ada di sekitar tempat tinggal 
kita. 
Keuntungan dari fitur ini yaitu, kita bisa lebih cepat untuk mendatangi si 
penjual jika memang tertarik dengan produk yang dijual. Selain itu, fitur ini juga 
mendorong peningkatan penjualan secara lokal termasuk yang di tawarkan oleh 
UKM. Dalam Fitur Facebook Marketplace, sifat internet yang global akan 
dikerucutkan sesuai dengan tempat tinggal maupun komunitas pengguna 
Facebook. 
3. Kebijakan Perdagangan Facebook 
Produk dan layanan yang dijual di produk komersial facebook harus 




perdagangan facebook memberikan aturan mengenai jenis produk dan layanan 
yang dapat dijual di Facebook. Penjual juga bertanggung jawab untuk mematuhi 
semua hukum dan peraturan yang berlaku. 
Ketidakpatuhan dapat menyebabkan berbagai konsekuensi, termasuk 
penghapusan konten yang diposting. Jika berulang kali memposting konten yang 
melanggar kebijakan facebook. Facebook dapat mengambil tindakan terhadap 
akun yang melanggar dengan cara menolak, menyetujui, atau menghapus 
penawaran karena alasan apapun sesuai dengan kebijakan facebook. 
Dalam kebijakan perdagangan Facebook  ada yang konten yang dilarang 
dan ada konten yang dibatasi untuk diposting.
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a. Konten yang dilarang 
Pembelian atau penjualan hal-hal berikut tidak diperbolehkan di Produk 
Komersial Facebook dan Instagram: 
1) Standar Komunitas 
Penawaran komersial tidak boleh melanggar standar komunitas yang telah 
di tetapkan Facebook. 
2) Obat-obatan ilegal, resep dokter, atau narkoba 
Penawaran tidak boleh mempromosikan pembelian, penjualan, atau 
penggunaan obat ilegal, obat resep, atau narkotika. 
3) Produk tembakau dan perlengkapan terkait 
Penawaran tidak boleh mempromosikan pembelian atau penjualan produk 
tembakau atau perlengkapan tembakau. Contoh Rokok, cerutu, dan 






tembakau kunyah, Pipa dan perlengkapan tembakau, Mesin gulung 
tembakau, Pipa bongmood. 
4) Suplemen yang Dikonsumsi 
Penawaran tidak boleh mempromosikan pembelian atau penjualan 
suplemen yang dikonsumsi. 
5) Senjata, Amunisi, atau Bahan Peledak 
Penawaran tidak boleh mempromosikan pembelian, penjualan, atau 
penggunaan senjata, amunisi, atau bahan peledak. 
6) Hewan 
Penawaran tidak boleh mempromosikan pembelian atau penjualan hewan. 
7) Produk atau Layanan Orang Dewasa 
Penawaran tidak boleh mempromosikan pembelian, penjualan, atau 
penggunaan produk atau layanan untuk orang dewasa. 
8) Alkohol 
Penawaran tidak boleh mempromosikan pembelian atau penjualan alkohol. 
9) Produk Perawatan Kesehatan 
Postingan tidak boleh mempromosikan produk dan layanan kesehatan 
tertentu, termasuk perangkat medis, atau produk untuk berhenti merokok 
yang berisi nikotin. 
10) Bagian dan Cairan Tubuh 
Penawaran tidak boleh mempromosikan pembelian atau penjualan bagian 
atau cairan tubuh. 




Penawaran tidak boleh mempromosikan pembelian, penjualan, atau 
memfasilitasi perjudian, game keterampilan atau lotre, termasuk kasino 
dan perjudian online, buku olahraga, bingo, atau poker jika 
mempertaruhkan uang. 
12) Menyesatkan, Menipu, Atau Mengganggu 
Penawaran tidak boleh memuat promo atau produk yang bersifat menipu, 
salah, menyesatkan, atau mengganggu. 
13) Produk Dengan Pemosisian Aktivitas Seksual yang Berlebihan 
Penawaran tidak boleh memosisikan produk atau layanan dengan cara 
yang mengandung ajakan seksual. 
14) Produk Langganan Atau Digital 
Penawaran tidak boleh mempromosikan pembelian atau penjualan konten 
digital yang dapat diunduh, langganan digital, atau akun digital. 
15) Media Digital dan Perangkat Elektronik 
Penawaran tidak boleh mempromosikan pembelian atau penjualan 
perangkat yang memfasilitasi atau mendorong tindakan streaming konten 
digital secara tidak sah atau mengganggu fungsi perangkat elektronik. 
16) Mata Uang Asli, Virtual, Atau Palsu 
Penawaran tidak boleh mempromosikan pembelian atau penjualan mata 
uang asli, virtual, atau palsu 
17) Tidak Ada Maksud Komersial 
Penawaran tidak boleh mempromosikan berita, lelucon, atau konten lain 




18) Pelanggaran Pihak Ketiga 
Penawaran tidak boleh memuat konten yang melanggar hak kekayaan 
intelektual milik pihak ketiga mana pun, termasuk hak cipta atau merek 
dagang. Ini termasuk, namun tidak terbatas pada, promosi atau penjualan 
barang palsu, seperti barang yang meniru merek dagang (nama atau logo) 
dan/atau fitur khas produk perusahaan lain guna mengimitasi produk yang 
asli. 
19) Diskriminasi 
Penawaran tidak boleh mendiskriminasi atau mengindikasikan preferensi 
terhadap orang-orang tertentu berdasarkan ciri-ciri fisik, termasuk namun 
tidak terbatas pada, ras, suku, warna kulit, asal negara, kewarganegaraan, 
agama, usia, jenis kelamin, orientasi seksual, identitas gender, status 
keluarga, status pernikahan, disabilitas, atau kondisi medis maupun 
kondisi genetik. Penawaran harus mematuhi semua undang-undang 
pelarangan diskriminasi yang berlaku. Hal tersebut meliputi namun tidak 
terbatas pada, diskriminasi pada penawaran rumah. 
20) Layanan 
Layanan mungkin tidak ditawarkan. 
21) Produk yang Ditarik 
penawaran tidak boleh mempromosikan pembelian atau penjualan produk 
yang ditarik. 
b. Konten Dibatasi 




1) Tiket acara atau karcis masuk 
Pembelian dan penjualan tiket dibatasi contoh Tiket konser, festival, atau 
acara lainnya, Tiket acara olah raga, Tiket transit, termasuk tiket kereta, tiket 
penerbangan, dan tiket pesiar, Karcis masuk, termasuk karcis untuk museum, 
situs bersejarah, dan taman. 
2) Kartu hadiah 
Penjualan dan pembelian kartu hadiah dibatasi contoh kartu hadiah yang 
dikirimkan secara elektronik dan kartu hadiah fisik. 
4. Tampilan Facebook Marketplace 
Tampilan Marketplace Facebook  pada Aplikasi Facebook Lite dan 
Facebook Seluler  memiliki sedikit perbedaan tampilan seperti berikut:  
a. Facebook Lite 
 Gambar 4.1 Beranda Facebook 
Marketplace 




b. Facebook Seluler 
 
5. Tata cara/Proses Transaksi Pada Facebook Marketplace 
a. Proses Penjualan pada Facebook Marketplace 
Saat menjual barang di Marketplace, penjua membuat tawaran publik yang 
bisa dilihat siapa saja di Marketplace dan Kabar Beranda, pencarian, dan tempat 
lain di dalam atau di luar Facebook. Semua tawaran di Marketplace dan grup jual 




1) Dari Facebook. Com, ketuk  . 
2) Ketuk Marketplace. 
3) Ketuk Jual di kanan atas, lalu ketuk Apa yang Anda Tawarkan?. 
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Gambar 4.3 Beranda Facebook 
Marketplace 





4) Masukkan judul tawaran, harga, lokasi, dan kategori barang Anda 
(misalnya, kendaraan atau barang elektronik). Anda juga bisa 
menambahkan deskripsi. Untuk menandai barang sebagai Gratis, Anda bisa 
memasukkan 0 sebagai harganya. 
5) Ketuk + Foto untuk mengunggah foto barang Anda. 
6) Ketuk Posting 
 
 
Berikut ini beberapa tips untuk menjual di Facebook Marketplace: 
1) Gunakan foto yang menampilkan barang dan kondisinya dengan jelas. 
Jika memungkinkan, sertakan beberapa foto asli barang tersebut, bukan 
foto dari situs web perusahaan. 
2) Tambahkan deskripsi barang dan kondisinya secara mendetail. Pastikan 
Anda menggambarkan setiap noda atau sobekan. 
3) Jika Anda menjual baju atau sepatu bekas, pastikan dalam kondisi 
bersih. 
Gambar 4 5 Membuat Penawaran 
Facebook Marketplace 





4) Jika Anda menjual barang kebersihan pribadi, pastikan barang dalam 
kondisi baru dan dalam kemasan asli dan tersegel. 
5) Minta pembeli memeriksa barang dan pastikan sesuai keinginannya 
sebelum Anda menerima pembayaran. 
6) Jika Anda tidak bisa menemui pembeli pada waktu yang disetujui, 
kirimkan pesan dan coba atur ulang jadwal di lain waktu. 
b. Proses membeli pada  Facebook Marketplace 
Untuk membeli barang di Facebook Marketplace, Anda bisa mengirimkan 
pesan kepada penjual untuk mengatur penjualan:
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1) Dari facebook.com, ketuk . 
2) Ketuk Marketplace. 
3) Ketuk barang yang ingin Anda beli. 
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Gambar 4.7 Pilihan 
Produk/Barang Facebook 
Marketplace 





Berikut ini beberapa tips untuk membeli barang di Marketplace: 
1) Harap sabar. Penjual menerima banyak pesan dan mungkin perlu waktu 
untuk membalasnya. 
2) Sebelum bertemu dengan penjual, pastikan Anda mengetahui kondisi 
barang tersebut. Kedua pihak juga harus menyetujui harga barang dan 
lokasi pasti pertemuan Anda. 
3) Ketika bertemu penjual, periksa barang tersebut dan pastikan sesuai 
keinginan Anda sebelum membayarnya. 
4) Jika Anda tidak bisa menemui penjual pada waktu yang kalian setujui, 
kirimkan pesan kepada penjual dan coba atur ulang jadwal di lain waktu. 
6. Transaksi Facebook Marketplace 
Pola transaksi pada Facebook Marketplace pembeli terlebih dahulu 
menanyakan ketersedian barang kepada penjual di facebook markeplace melalui 
Chat Messenger. sehingga terjadi proses tawar menawar dan penjelasan barang 
lebih detail hingga terjadi kesepakatan transaksi antara penjual dan pembeli.  
 Gambar 4.9 Transaksi Facebook 
Marketplace 





Transaksi pada facebook marketplace berbeda dengan transaksi pada 
marketplace  lainnya seperti Shoope, Tokopedia, Lazada yang menyediakan 
transaksi pembayaran secara langsung dari Marketplace-nya. Pada facebook 
marketplace  tergantung kesepakatan penjual dan pembeli apakah menggunakan 
sistem COD (Cash On Delivery). Atau pun menggunakan jasa pihak ketiga seperti 
pengiriman barang melalui jasa pengiriman seperti JNE, tergantung akad yang 
disepakati oleh penjual dan pembeli. 
Transaksi pada Facebook Marketplace lebih efektif dibandingkan 
transaksi pada grup jual beli yang ada Facebook yang dapat di komentari oleh 
banyak orang, pada facebook marketplace tidak menyediakan obrolan publik 
tetapi menggunakan obrolan privat antara penjual dan pembeli di Messenger 
Facebook meskipun dipostingan dapat dilihat oleh publik pengguna Facebook.  
Dalam melakukan proses jual beli di Facebook Marketplace tidak 
semuanya berjalan lancar. Hal ini dikarenakan salah satu pihak memberi harapan 
palsu baik itu penjual maupun pembeli. Seperti membatalkan transaksi secara 
sepihak, menjual sesuatu yang tidak sesuai dengan spesifikasi yang diterangkan, 
penggunaan akun palsu untuk melakukan penipuan.  
7. Cara agar tetap Aman di Facebook Marketplace 
Berikut adalah beberapa tips agar tetap aman di Marketplace:
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a. Lindungi privasi Anda 
Jangan bagikan informasi keuangan Anda (misalnya: login dan kata sandi 
PayPal, info rekening bank) dengan pembeli atau penjual. Jika Anda menjual 






barang elektronik, pastikan Anda sudah menghapus informasi pribadi dari 
perangkat itu. 
b. Bertemu di tempat yang aman 
Jika Anda akan bertemu dengan seseorang dari Marketplace untuk 
membeli atau menjual sesuatu, kami sarankan bertemu di lokasi publik.  
c. Verifikasi barang secara langsung 
Jika Anda membeli barang, pastikan barang itu adalah barang yang Anda 
inginkan sebelum membayarnya. Untuk barang bernilai tinggi (misalnya: jam 
tangan, tas mewah), Anda bisa meminta sertifikat keaslian atau bukti pembelian. 
Jika Anda tidak puas dengan kondisi barang tersebut atau memiliki keraguan akan 
keasliannya, Anda bisa menolak untuk menyelesaikan pembelian. Jika penjual 
menawarkan untuk mengirimkan barang daripada bertemu langsung, ingat bahwa 
Anda tidak akan memiliki kesempatan untuk memverifikasi barang tersebut. 
d. Gunakan metode pembayaran tunai atau antar pribadi 
Pembeli dan penjual harus menawarkan atau menerima pembayaran tunai 
atau antar pribadi yang tersedia di Messenger Facebook atau PayPal. Jika Anda 
memilih pembayaran secara elektronik melalui transfer bank atau money order, 
hindari tautan pembayaran dan login langsung melalui situs web metode 
pembayaran tersebut. Ingat, cek intern dan cek bersertifikat bisa dipalsukan. 
Transaksi hanya di antara pembeli dan penjual, dan tidak boleh ada jaminan pihak 
ketiga yang terlibat. 




 Di banyak tempat, menjual barang yang ditarik kembali itu ilegal. Jika 
Anda tidak yakin apakah barang yang Anda beli atau jual sudah ditarik kembali, 
lihat di situs web produsen barang tersebut untuk memperoleh informasi ini. 
f. Hati-hati terhadap barang palsu 
 Menjual barang palsu merupakan tindakan ilegal di kebanyakan negara, 
dan barang palsu tidak diizinkan di Facebook. Kami sarankan Anda meninjau 
setiap barang yang dibeli untuk memastikan keasliannya.  
g. Hati-hati ketika membeli atau menjual mobil 
Periksa kembali penawaran yang terlihat terlalu menguntungkan. Penipu 
mungkin mencoba menggunakan barang yang terlalu murah untuk memancing 
pembeli untuk ditipu. Sebelum membeli mobil, Anda bisa memeriksa Kelley Blue 
Book atau situs tepercaya lainnya untuk mengetahui gambaran berapa yang harus 
Anda bayar untuk mobil serupa. Anda juga bisa mencoba mendapatkan laporan 
riwayat kendaraan dan mengatur pemeriksaan mobil sebelum membeli. Jika Anda 
adalah penjual, hati-hati terhadap cek yang tidak berlaku dari pembeli atau 
pembayaran untuk transportasi palsu atau biaya asuransi untuk kendaraan Anda. 
8. Profil Informan 
Dalam penelitian ini, peneliti menentukan informan memiliki kategori 
tertentu yaitu penjual dan pembeli beragama Islam. Adapun data-data informan 
tertera di bawah ini: 
a. Informan 1 
Nama   : Fidzah 




Usia   : 23 Tahun 
Alamat  : Makassar 
Agama   : Islam 
Fidzah memulai usahanya sebagai salah satu penjual di Facebook 
Marketplace pada bulan Juni 2019 dengan keuntungan per bulannya  kurang lebih 
Rp. 700.000.00. Produk/barang yang dijual fidzah adalah jam tangan, selain jam 
tangan ia juga sebelumnya pernah menjual makanan seperti keripik pisang. 
Namun sekarang tidak lagi hal ini karena ia sedang menjalani jenjang S1 di salah 
satu perguruan tinggi di Makassar. Jam tangan yang dijual fidzah dibeli dari 
secara online kemudian dijual di facebook marketplace. Alasan Fidzah melakukan 
jual beli online di facebook marketplace untuk mengisi waktu luang dan belajar 
berwirausaha. 
b. Informan 2 
Nama   : Nurhalisa 
Status Pekerjaan : Wirausaha 
Usi   : 23 Tahun 
Alamat  : Makassar 
Agama   : Islam 
Nurhalisa telah melakukan penjualan di facebook marketplace selama 
kurang lebih satu tahun, barang yang Nurhalisa jual beragam baik barang 
elektronik, aksesoris wanita, baik barang baru maupun barang seken. Keuntungan 




jual merupakan barang sendiri, barang kantor, ataupun barang dari temannya. 
Barang yang ia jual merupakan barang-barang yang halal. 
c. Informan 3 
Nama    : Cahya 
Status Pekerjaan : Mahasiswa 
Usia   : 22 tahun 
Alamat   : Makassar 
Agama   : Islam 
Cahya adalah seorang konsumen yang biasa melakukan transaksi jual beli 
di facebook marketplace. Ia sering mengunjungi facebook marketplace untuk 
melihat ataupun mencari barang yang ingin di beli seperti Hp, aksesoris 
perempuan. Alasan ia sering bertransaksi jual beli karena ia dapat melakukan 
negosiasi proses tawar menawar di facebook marketplace. 
d. Informan 4 
Nama    : Yusuf 
Status Pekerjaan  : Mahasiswa 
Usia   : 23 tahun 
Alamat  : Makassar 
Agama   : Islam 
Yusuf adalah seorang mahasiswa yang sering menggunakan facebook 
marketplace untuk membeli barang-barang elektronik baik itu Hp seken maupun 




produk/barang yang di facebook marketplace adalah harga yang bersahabat (tidak 
mahal) selain itu harga dapat dinegosiasikan. 
B. Mekanisme Transaksi E-Commerce pada Facebook Marketplace 
Transaksi E-Commerce pada facebook marketplace merupakan prosese transaksi 
yang dilakukan oleh penjual dan pembeli pada platform  facebook marketplace. Facebook 
menyediakan platform facebook marketplace untuk memudahkan para pelaku usaha 
untuk memasarkan produk atau barangnya, sedangkan konsumen sebagai pembeli 
dimudahkan untuk melihat produk atau barang yang diinginkan. Transaksi E-Commerce 







































































































Skema di atas menggambarkan tentang transaksi E-Commerce pada Facebook 
Marketplace. Transaksi jual beli melalui media facebook marketplace, sama halnya 
dengan transaksi jual beli biasa yang dilakukan di dunia nyata, dilakukan oleh para pihak 
yang terkait. Para pihak terkait tersebut melakukan proses transaksi jual beli melalui 
media Facebook Marketplace. Pelaksanaan atau proses kontrak jual beli pada Facebook 
Marketplace dilakukan berdasarkan langkah-langkah di bawah ini : 
1. Penjualan 
Penjualan pada facebook marketplace dilakukan oleh para pelaku usaha 
atau pun seseorang yang hendak menjual sesuatu dengan cara melakukan 
penawaran dengan iklan atas suatu barang pada platform yang disediakan oleh 
facebook marketplace sehingga dapat dilihat oleh pengguna facebook yang ingin 
melakukan pembelian suatu barang yang dikehendakinya. Seperti yang dilakukan 
oleh Informan berikut sebagai penjual pada di facebook marketplace. 
“Produk/barang yang ingin dijual di diiklankan facebook marketplace 
berupa gambar produk/barang yang ingin dijual, menyertakan deskripsi 
barangnya, serta harga barangnya”. 
(Wawancara  Jum’at 18 Oktober 2019)97 
 
Produk atau barang yang diiklankan pada facebook marketplace berupa 
gambar yang sesuai dengan produk /barang aslinya disertakan dengan deskripsi 
tentang kondisi barang  yang dijual. Hal serupa yang dilakukan informan selaku 
penjual berdasarkan keterangan informan berikut. 
“Gambar yang diiklankan pada facebook marketplace sesuai dengan barang 
aslinya”. 
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Harga produk/barang yang di dicantumkan dalam facebook marketplace 
ada yang mencantumkan secara langsung harganya atau hanya berupa angka-
angka saja sehingga harga bisa diketahui setelah bertanya secara langsung kepada 
penjual. Seperti yang dikutip oleh informan berikut. 
“Tergantung kondisi barangnya, biasa sesuai biasa tidak”. 
(Wawancara Jum’at, 18 Oktotober 2019)99 
 
Dalam hal penetapan harga produk sangat beragam, sebagian besar penjual 
menyesuaikan harga produk dengan harga pasaran online shop lainnya seperti 
Lazada, Tokopedia dan Shoope dan ada juga penjual yang menaikkan harganya 
dari harga pasaran online shop seperti yang dilakukan oleh para pelaku dropship 
di facebook marketplace. 
2. Pembeli 
Pembeli pada facebook marketplace terlebih dahulu melihat postingan 
penjual diberanda facebook marketplace kemudian memilih barang dan 
menanyakan ketersedian barang serta menanyakan secara detail barang yang akan 
dibeli melalui chat Messenger. Barang yang tersedia sangat banyak sehingga 
memudahkan pembeli dalam membeli barang yang diinginkan. Seperti yang 
disampaikan oleh informan berikut. 
“Banyak pilihan barang yang tersedia. Sehingga kita bebas memilih”. 
(Wawancara Jum’at 18 Oktober 2019)100 
 
Hal serupa juga disampaikan informan lain terkait kemudahan yang ia 
rasakan dalam melakukan pembelian di facebook marketplace. 
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“harga terjangkau dan barang mudah didapatkan hanya sistem bertemu 
antara pembeli dan penjual saja pada suatu tempat/lokasi yang sudah 
disepakati oleh kedua belah pihak” 
(Wawancara Jum’at 18 Oktober 2019)101 
 
Setelah pembeli memilih produk/barang yang akan di beli, selanjutnya 
Melakukan negosiasi dengan penjual. 
3. Negosiasi 
Melakukan jual-beli, tentunya berhadapan dengan proses yang biasa 
disebut dengan negosiasi, hal ini berlaku pula pada facebook marketplace. 
Negosiasi dilakukan antara penjual dan pembeli untuk memperoleh kesepakatan 
dalam melakukan transaksi perdagangan. 
4. Transaksi jual beli 
Setelah melakukan negosiasi antara penjual dan pembeli. Kesepakatan ini 
akhirnya merujuk dalam bentuk pertukaran. Jenis pertukaran yang terjadi antara 
penjual dan pembeli pada facebook marketplace berupa pertukaran uang dengan 
barang, pertukaran uang dengan jasa, pertukaran barang dengan barang, 
pertukaran barang dengan jasa, dan pertukaran jasa dengan jasa. Transaksi 
merupakan puncak dari kegiatan jual-beli pada situs facebook marketplace. 
Penjual dan pembeli sama-sama telah memperoleh apa yang diinginkan. 
Pada tahap ini akan disepakati bersama mengenai bentuk pembayaran 
yang akan dilakukan. Dalam transaksi melalui facebook marketplace ada tiga 
bentuk pembayaran yang biasa dipakai oleh para pihak yang bertransaksi. 
Biasanya bentuk pembayaran yang sering digunakan dalam transaksi melalui 
media facebook marketplace adalah sebagai berikut :Transfer antar Bank, Cash on 
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delivery / COD, Rekening Bersama (Rekber). Seperti yang dikutip informan 
berikut. 
“Transaksi yang biasa di gunakan  yaitu bertemu secara langsung dengan 
pembeli atau di kenal dengan istilah COD dan menggunakan jasa 
pengiriman” 
(Wawancara Jum’at 18 Oktober 2019)102 
Dalam melakukan transaksi  Jual beli pada facebook marketplace terdapat 
beberapa masalah seperti terdapat barang yang mengalami cacat, gambar yang 
diiklankan tidak sesuai dengan barang aslinya. Seperti yang di kutip dari informan 
berikut. 
“Biasanya saya akan komplain minta kompensasi atau minta solusi dari 
penjual, atau barang di kembalikan” 
(Wawancara Jum’at,28 Oktober 2019)103 
Kutipan tersebut merupakan bentuk ketidakpuasan pembeli terhadap 
penjual yang tidak memberikan kepuasan terhadap pembelinya. Hal ini 
dikarenakan penjual hanya mementingkan omset dari pada membangun 
kepercayaan pembeli. Namun bukan hanya penjual yang menjadi penyebab 
adanya sebuah masalah sering kali pembeli juga menjadi penyebab masalah 
seperti membatalkan transaksi secara sepihak seperti yang dikutip dari informan 
berikut. 
“Pernah, pembeli membatalkan transaksi pada hal sudah ada kesepakatan 
deal sebelumnya sehinnga secara pribadi sendiri pasti ada rasa jengkel atau 
kecewa tapi tidak berlarut-larut kepermasalahan itu karena masih banyak 
konsumen yang beli jadi ikhlaskan saja jika terjadi seperti ini” 
(Wawancara Jum’at, 18 Oktober 2019)104 
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Pada saat melakukan transaksi penjual harus menjelaskan secara rinci 
kondisi barang yang dijual dan mengiklankan gambar yang sesuai barang aslinya. 
Begitu pula Pembeli agar tidak semena-mena membatalkan transaksi agar tidak 
ada yang dirugikan. 
5. Pengiriman 
Perdagangan pada facebook marketplace selain melakukan transaksi 
secara langsung (penjual dan pembeli bertemu langsung) juga  membutuhkan jasa 
pengiriman sebagai penghubung atau pengirim barang antara penjual dan pembeli. 
Jasa pengiriman yang dipercaya oleh informan selaku pengguna facebook 
marketplace  antara lain Jasa kurir, Tiki, dan JNE, Elteha, Pos Indonesia.Biaya 
untuk pengiriman barang atau jasa bisa ditanggung oleh penjual maupun pembeli 
dan bisa pula ditanggung bersama. 
Beberapa permasalahan sering ditemukan pada saat pengiriman barang 
kepada pembeli seperti yang di kutip dari informan berikut. 
“Biasanya jika  kurir telah mengantar barang yang akan dibeli tapi pembeli 
tidak aktif nomor telfonnya atau putus kontak. Otomatis transaksi batal 
dan ongkir saya tanggung” 
(Wawancara Jum’at 28 Oktober 2019)105 
 
Transaksi jual beli pada Facebook Marketplace para pelaku usaha atau 
penjual mengiklankan produknya melalui gambar/ foto pada platform Facebook 
Marketplace. Dan pembeli dapat menemukan beberapa barang yang 
diinginkannya walaupun di dalam Facebook penjual dan pembeli tidak saling 
melakukan  pertemanan. Keunggulan di Facebook Marketplace ini adalah tidak 
ada batasan untuk semua orang yang ingin menjualkan produknya apa saja dan 
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tidak dipungut biaya apa pun dari pihak Facebook Marketplace sehingga semakin 
menguntungkan bagi pedagang. 
Dalam melakukan proses jual beli di Facebook Marketplace tidak 
semuanya berjalan lancar. Hal ini dikarenakan terdapat beberapa permasalahan 
seperti, pembeli yang melakukan pembatalan pemesanan dengan alasan berbagai 
macam padahal sebelumnya penjual dan pembeli telah melakukan transaksi yang 
sepakat, gambar yang diiklankan penjual tidak sesuai dengan barang aslinya, cacat 
barang yang tidak dijelaskan oleh penjual, dan harga yang tidak sesuai dengan 
harga pasar, produk/barang yang dijual di dalam facebook marketplace tidak 
semua produk/barang milik sendiri, tetapi hanya sebagai perantara  yang 
mengiklankan produk/ barang Orang lain atau dikenal dengan istilah dropshipper 
sehingga kadang kala dalam proses transaksi jual beli menimbulkan 
permasalahan, harga produk/barang  yang dijual tidak transparan, penjual dan 
pembeli tidak menggunakan identitas asli. 
C. Mekanisme Transaksi E-Commerce Pada Facebook Marketplace Dalam perspektif 
Ekonomi Islam 
Pada saat seseorang melakukan transaksi jual beli secara online maka 
berarti mereka melakukan jual beli secara elektronik dengan bantuan situs belanja 
online. Maka kita dapat menyimpulkan bahwa jual beli online memiliki beberapa 
karakteristik sebagai berikut: 
1. Terjadinya transaksi antara dua belah pihak 




3. Internet merupakan media utama dalam proses atau mekanisme akad 
tersebut. 
Dari tiga karakteristik diatas, terdapat perbedaan antara transaksi online 
dengan transaksi offline yaitu pada proses akad dan media utama dalam proses 
tersebut. Akad merupakan hal yang paling penting dalam setiap transaksi jual beli. 
Jika kita melihat nilai - nilai dan prinsip dasar jual beli dalam ekonomi Islam, 
maka akad merupakan unsur penting untuk menilai sah tidaknya transaksi yang 
dilakukan. Dalam transaksi jual beli dalam Islam, rukun dan syarat menjadi 
komponen penting dan harus ada pada setiap transaksi sehingga transaksi menjadi 
sah halal hukumnya. Tanpa memperhatikan rukun dan syaratnya maka transaksi 
dapat dianggap tidak sah dan haram hukumnya.  
Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah hanya satu, yaitu ijab 
(ungkapan membeli dari pembeli) dan kabul (ungkapan menjual dari penjual). 
Menurut mereka yang menjadi rukun jual beli hanyalah kerelaan (ridha/taradhi) 
kedua belah pihak untuk melakukan transaksi jual beli. Akan tetapi, karena unsur 
kerelaan itu merupakan unsur hati yang sulit untuk diindra sehingga tidak 
kelihatan, maka diperlukan indikasi yang menunjukkan kerelaan itu dari kedua 
bela pihak. Indikasi yang menunjukkan kerelaan kedua belah pihak yang 
melakukan transaksi jual beli menurut mereka boleh tergambar dalam ijab dan 
kabul, atau melalui cara saling memberikan barang dan harga barang (ta’athi).106  
Menurut ulama Hanafiyah, orang yang berakad, barang yang dibeli dan 
nilai tukar barang termasuk kedalam syarat-syarat jual beli, buka  rukun jual beli. 
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Tabel 4.1  
Rukun Jual Beli 
No Rukun Jual Beli Facebook Marketplace 
1.  
Orang yang Berakad atau al 
muta’aqidain (penjual dan 
pembeli) 
Terdapat Orang yang berakad 
2.  Ada shiqat (lafal ijab dan 
kabul) 
Ada Shiqat (lafal ijab dan kabul) 
3.  Ada barang yang dibeli Terdapat Objek Akad 
4. Ada nilai tukar pengganti 
barang 
Ada Nilai Tukar 
 
Transaksi E-Commerce pada Facebook Marketplace, pihak-pihak atau 
orang yang berakad dianggap jelas yaitu adanya penjual dan pembeli. Shiqat 
dalam transaksi online biasanya berupa syarat dan kondisi yang harus disetujui 
oleh penjual dan pembeli. Syarat dan kondisi (term and conditions) yang harus 
disetujui dapat dipahami sebagai sebuah shiqat yang harus dipahami baik oleh 
penjual  maupun oleh pembeli. 
Adapun dalam transaksi jual beli online pada Facebook Marketplace, 
shiqat akad dilakukan dalam bentuk tulisan. Ketika pembeli memutuskan untuk 
membeli suatu barang melalui facebook marketplace, pembeli akan menemukan 
pilihan produk/barang pada facebook marketplace. Pembeli akan melihat, 
membaca deskripsi produk/barang yang telah di iklankan pada facebook 
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marketplace oleh penjual, pembeli bertanya ketersediaan produk/barang yang 
dijual oleh penjual, ketika pembeli memberikan respons dari pertanyaan penjual. 
Maka terjadilah transaksi antara penjual dan pembeli yang ditandai dengan adanya 
negosiasi yang diakhiri dengan adanya kesepakatan antara penjual dan pembeli 
dengan menyetujui aturan dan perjanjian yang dibuat. Syarat dan kondisi yang 
disetujui ini merupakan shiqat yang harus dipahami baik oleh penjual maupun 
pembeli saat melakukan transaksi E-Commerce pada facebook marketplace. 
Formulasi ijab kabul dalam suatu perjanjian jual beli dapat dilaksanakan 
dengan ucapan lisan, tulisan atau isyarat bagi mereka yang tidak mampu berbicara  
atau menulis. Bahkan dapat dilaksanakan dengan perbuatan yang menunjukkan 
kerelaan kedua belah pihak untuk melakukan suatu perjanjian yang umumnya 
dikenal dengan al mu’athah. 
Rukun yang ketiga harus ada produk/barang sebagai objek yang 
diperjualbelikan. Halal haram suatu akad juga tergantung pada objek transaksi 
atau barang - barang yang diperjual belikan. Produk atau barang pada Facebook 
marketplace telah diatur dalam kebijakan dagang facebook tentang barang-barang 
yang boleh diperjualbelikan pada facebook marketplace hal ini sesuai dengan 
ketentuan Islam bahwa barang yang perjual belikan harus halal. Penjual pada 
facebook marketplace dapat menjelaskan produk/barangnya terhadap penjual agar 
kepercayaan diantara kedua belah pihak dapat terbangun dan terhindar jual beli 
barang haram. 
Didalam  facebook marketplace tersedia platform agar penjual dapat 




barang, harga dan jumlah barang yang tersedia. Sehingga konsumen dengan 
sangat mudah untuk melihat daftar barang yang dijual pada facebook marketpalce 
untuk melakukan transaksi jual beli. Pada facebook marketplace transaksi yang 
dilakukan tergantung akad yang sepakati antara penjual dan pembeli ada yang 
sepekat bertemu langsung atau biasa disebut COD atau menggunakan jasa 
pengiriman. 
Jika dilihat dari jenis akadnya, transaksi yang demikian dalam ekonomi 
Islam sejalan dengan praktik salam. Transaksi as-salam merupakan bentuk 
transaksi dengan sistem pembayaran secara tunai atau disegerakan tetapi 
penyerahan barang ditangguhkan. Menurut para ulama, salam dapat didefinisikan 
sebagai transaksi atau akad jual beli dimana barang yang diperjualbelikan belum 
ada ketika transaksi dilakukan, dan pembeli melakukan pembayaran dimuka 
sedangkan penyerahan barang baru dilakukan di kemudian hari. 
Hal yang perlu diperhatikan oleh penjual dan pembeli adalah bahwa harus 
selalu berhati - hati dalam melakukan transaksi. Ketika dianggap yakin atas 
transaksi yang dilakukan maka penjual dam pembeli bisa melanjutkan transaksi 
yang pada akhirnya sepakat untuk bertemu secara langsung/ COD ataupun 
menggunakan jasa pengiriman. Namun kemungkinan pembatalan transaksi bisa 
dilakukan bila salah satu pihak tidak memenuhi syarat transaksi yang telah 
disepakati sebelumnya. 
Dari beberapa kasus yang ada, sering dijumpai adanya penipuan ataupun 
kekecewaan yang sering dihadapi oleh penjual dan pembeli. Dalam hal ini, pihak 




agen pengiriman barang selaku pihak perantara sampainya barang ke tangan 
konsumen. Sejauh ini, penjual tidak mau disalahkan ketika terjadi kesalahan 
dalam pengiriman maupun keterlambatan waktu pengiriman dan akan 
mengalihkan permasalahan kepada pihak lain. Selain itu tak jarang pula ada 
ditemukan pembeli melakukan pembatalan secara sepihak oleh pada hal telah 
terjadi kesepakatan kedua belah pihak. 
Hal ini tidak sejalan dengan syarat yang harus dipenuhi sehingga ijab dan 
qabul dianggap sah. Permasalahan demikian dapat menjadi sengketa dan akan 
timbul hal - hal yang tidak diinginkan. Fuqaha membagi kekeliruan menjadi dua 
hal. 
1. Kekeliruan pada jenis obyek perjanjian, dipandang sebagai kesalahan 
fatal yang dapat menyebabkan tidak sahnya perjanjian sehingga sejak 
awal batal demi hukum.  
2. Kekeliruan pada sifat perjanjian, dipandang sebagai kesalahan ringan 
yang tidak sampai merusak akad, karena akad dipandang sah tetapi bagi 
pihak yang merasa dirugikan dengan adanya perjanjian itu dapat 
meminta pembatalan kepada pengadilan. 
Rukun akad yang terakhir adalah unsur terpenting didalam jual beli yakni 
adalah nilai tukar dari barang yang dijual yang pada zaman ini disebut uang. 
Terkait dalam masalah nilai tukar ini para ulama fiqh membedakannya dari dua 
istilah yakni al-tsaman dengan al-si’r . menurut pendapat mereka, al-tsaman ialah 
harga pasar yang berlaku ditengah-tengah masyarakat secara aktual, sedangkan al-




belikan pada konsumen. Nilai tukar yang digunakan dalam transaksi E-Commerce 
pada Facebook Marketplace adalah uang sebagai nilai tukar terhadap suatu 
produk/ barang yang dijadikan sebagai objek jual beli.. 
Dalam melakukan transaksi E-Commerce pada Facebook Marketplace 
harus sesuai dengan syariat. Sehingga penjual pada facebook marketplace tidak 
boleh menjual barang yang tidak sesuai dengan aturan syariat. Seperti misalnya 
penjualan senjata, narkoba minuman keras (khamar), majalah/buku/VCD porno, 
makanan kaleng yang mengandung zat yang diharamkan misalnya babi, darah, 
alkohol, serta barang - barang terlarang menurut undang-undang negara yang 
bersangkutan, misalnya hewan langka, benda purbakala, barang curian, rampasan, 
hasil penjarahan, bebas dari unsur ribawi, gharar dan maisyir. Bentuk contoh 
transaksi tersebut tidak diperkenankan, karena bertentangan dengan aturan syariat. 
Selain itu pihak menjual harus memastikan konsumen bahwa barang yang dipesan 
benar - benar tersedia dan siap untuk dikirim ke alamat tujuan. 
Hal ini sesuai dengan ketentuan yang tertuang dalam syarat dan ketentuan 
pada facebook marketplace dalam hal barang-barang yang terlarang. Artinya ini 
telah sejalan dengan konsep ekonomi Islam terkait dengan barang - barang yang 
diperjualbelikan yang tidak melanggar syariat Islam. Selain itu terpenuhi juga 
tujuan utama dari kegiatan jual beli yaitu dalam mentransaksikan hal - hal yang 
sesuai dengan syariat yang bersumber pada al-Quran dan Hadits. 
 
Pandangan kedua dilihat dari tinjauan ekonomi Islam. Selain dari tinjauan 




dilakukan. Hal ini untuk melihat kesesuaian antara praktik jual beli online dengan 
prinsip ekonomi Islam sebagai landasan utama dalam setiap aktivitas 
ekonomi.Jika dilihat dari lima prinsip ekonomi Islam, maka secara umum sudah 
terdapat banyak prinsip yang dilaksanakan oleh pelaku usaha sebagai penjual 
maupun konsumen sebagai pembeli pada facebook marketplace Adapun 
penjelasannya dapat kita lihat dalam uraian berikut: 
1.  Prinsip Tauhid 
Dalam menjalankan transaksi jual beli harus ada keyakinan dalam hati 
bahwa Allah selalu mengawasi seluruh gerak langkah kita dan selalu berada 
bersama kita. Penerapan prinsip ini terletak pada bagaimana cara melakukan 
transaksi jual beli. Selama transaksi dilakukan dengan cara yang baik dan tidak 
merugikan salah satu pihak ini berarti sejalan dengan prinsip ekonomi Islam 
bahwa agama mengatur aktivitas manusia untuk bertingkah laku karena setiap 
aktivitas akan dimintai pertanggung jawaban. 
2. Prinsip halal  
Umat Islam diharapkan dalam mencari rezeki menjauhkan diri dari hal-hal 
yang haram. Melaksanakan hal-hal yang halal, baik dalam cara memperoleh, 
mengkonsumsi dan memanfaatkannya. Selain caranya harus halal, barang yang 
diperjualbelikan juga harus halal. Begitu pula para pelaku usaha yang menjual 
produk atau barang di facebook marktetplace hendaklah ia menjual barang yang 
halal. Dan melakukan transaksi yang tidak merugikan salah satu pihak. 




Maslahah adalah sesuatu yang ditunjukan oleh dalil hukum tertentu yang 
membenarkan atau membatalkannya atas segala tindakan manusia dalam rangka 
mncapai tujuan syara’, yaitu memelihara agama,jiwa, akal, harta benda, dan 
keturunan. Prinsip maslahah merupakan hal yang paling esensial dalam 
muamalah. Oleh karena itu, praktik jual beli yang tidak mendatangkan maslahah 
kepada masyarakat harus ditinggalkan kerena tidak sesuai dengan syariat Islam. 
Kegiatan transaksi E-Commerce atau jual beli melalui facebook marketplace 
mendatangkan maslahah baik penjual maupun pembeli seperti kemudahan 
bertransaksi, efisiensi dalam melakukan penjualan dan masih banyak kelebihan 
lainnya. 
4. Prinsip ibadah 
Yaitu pada dasarnya segala sesuatu itu boleh dilakukan selama belum ada 
dalil yang melarangnya. Ini dimaksudkan bahwa kemudahan untuk melakukan 
akad terhadap objek apa saja selama sesuai dengan hukum yang ada.  
5. Prinsip kebebasan bertransaksi  
Prinsip kebebasan bertransaksi harus tetap didasari prinsip suka sama suka 
dan tidak ada pihak yang dizalimi dengan didasari oleh akad yang sah. Di 
samping itu, transaksi tidak boleh dilakukan pada barang-barang yang haram dan 
transaksi harus dilakukan secara transparan. 
Transaksi E-Commerce pada Facebook Marketplace  dilihat dari etika jual 
beli dalam Ekonomi Islam masih terdapat beberapa transaksi yang tidak sesuai 
dengan etika jual beli dalam Ekonomi Islam. Seperti penjual tidak tidak jujur 




dengan kondisi produk/barang asli), terdapat penjual dan pembeli yang tidak 
amanat sehingga salah satu pihak terkadang membatalkan transaksi meskipun 
telah terjadi kesepakatan, rentan terjadinya gharar (penipuan) hal ini disebabkan 
pelaku transaksi masih banyak tidak menggunakan identitas asli, penetapan harga 
yang tidak transparan. Transaksi yang tidak sesuai dengan jual beli dalam 
ekonomi Islam dapat merugikan baik pihak penjual Mau pun pembeli. Selain itu 
terdapat beberapa pembeli yang  melakukan penawaran produk atau barang yang 
yang sedang dalam tawaran orang lain hal tersebut dilarang dalam Islam. 
Meskipun terdapat masalah dalam transaksi pada facebook marketplace, 
namun masih banyak masyarakat yang menggunakannya untuk transaksi jual beli. 
Terutama para pelaku usaha yang menjalankan bisnis online dan para pembeli. 
Adapun masalah yang muncul bagi baik itu pelaku usaha sebagai penjual dan 
konsumen sebagai pembeli dianggap sebagai pelajaran untuk tetap berhati-hati 







Berdasarkan uraian dan berbagai paparan dalam pembahasan 
permasalahan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Mekanisme Transaksi E-Commerce pada  Facebook Marketplace ini sama 
dengan transaksi offline. Yang membedakan yaitu pada proses akad dan 
media utama dalam proses melakukan transaksi. Mekanisme  Transaksi E-
Commerce pada Facebook Marketplace Penjual mengiklankan gambar 
produk/barang pada Facebook Marketplace sehingga dapat dilihat oleh 
pembeli yang mencari produk/barang yang diinginkan. Penjual dan 
pembeli melakukan Negosiasi sehingga terjadi Transaksi untuk 
menghasilkan kesepakatan dan diakhiri proses Pengiriman barang/produk. 
2. Mekanisme Transaksi E-Commerce pada Facebook Marketplace dalam 
perspektif Ekonomi Islam di bolehkan selama tidak bertentangan dengan 
rukun dan syarat-syarat jual beli dalam Ekonomi Islam. Pihak yang 
bertransaksi pada Facebook Marketplace telah memenuhi rukun dan syarat 
jual-beli baik dari segi akad dan kesesuaian dengan prinsip dasar ekonomi 
Islam. Meskipun masih terdapat beberapa masalah yang tidak sesuai 
dengan etika jual beli dalam ekonomi Islam namun, pihak yang 







1. Dengan adanya platform Marketplace di Facebook sebagai pasar virtual 
diharapkan mampu untuk mempraktikkan transaksi jual beli yang sesuai 
syariah dan prinsip- prinsip Ekonomi Islam 
2. Kepada pembaca skripsi ini, penulis berharap agar skripsi ini dapat 
digunakan sebagai bahan kajian atau rujukan untuk mengkaji lebih dalam 
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A. Hasil Wawancara 
 Informan 1 
 Fildzah Sarfina  (Penjual) 
  
No Nama : Fildzah Sarfina 
Jenis barang yang dijual : Jam Tangan 
1.  Sudah berapa lama Anda berdagang di Facebook Marketplace? 
Kurang lebih 4 Bulan 
2.  Berapa keuntungan Anda dalam satu bulan? 
Kurang lebih Rp 700.000. 
3.  Bagaimana cara menjual produk/barang di Facebook marketplace? 
Barang yang ingin dijual diiklankan facebook marketpalce  berupa 
gambar produk/barang yang ingin dijual, menyertakan deskripsi 
barangnya, serta harga barang yang akan dijual. 
4.  Apakah barang yang Anda iklankan sesuai dengan barang yang Anda 
jual? Jika tidak/berbeda kualitas (mirip), apakah Anda 
memberitahukannya kepada konsumen tersebut. 
Sesuai dengan gambar serta penjelasaannya 
5.  Apakah harga yang anda cantumkan di laman sesuai dengan harga asli? 
Sesuai dengan harga asli 
6.  Apakah barang yang dijual merupakan barang baru atau seken? 
Barang baru 
7.  Bagaimana proses jual beli di Facebook Marketplace (COD/ jasa 
pengiriman)? 
Jasa pengiriman 
8.  Bagaimana jika barang yang sudah dibeli konsumen terdapat cacat? 
Digantikan 
9.  Dari mana Anda mendapatkan barang yang dijual? 
Melalui beli online juga 
10.  Apakah pernah terjadi keadaan dimana konsumen batal membeli barang 
padahal sebelumnya penjual dan pembeli telah melalui transaksi yang 
sepakat (deal)? 
Bilang makasih, terus keluarkan dari grup 
11.  Apakah barang yang Anda jual termasuk barang yang halal? 
Barang halal 
12.  Apa permasalahan yang anda hadapi selama melakukan penjualan pada 
fcebook marketplace? 
Biasanya jika  kurir telah mengantar barang yang akan dibeli tapi pembeli 












No Nama : Nurhalisa Natasya 
Jenis barang yang dijual : Aksesoris Wanita 
1.  Sudah berapa lama Anda berdagang di Facebook Marketplace? 
Setahun 
2.  Berapa omset Anda dalam satu bulan? 
Kurang Lebih Rp 800.000.00 
3.  Bagaimana cara menjual produk/barang di Facebook marketplace 
Barang yang ingin dijual di diiklankan facebook disertai keterangan. 
4.  Apakah barang yang Anda iklankan sesuai dengan barang yang Anda 
jual? Jika tidak/berbeda kualitas (mirip), apakah Anda 
memberitahukannya kepada konsumen tersebut 
Iya, sesuai 
5.  Apakah harga yang anda cantumkan di laman sesuai dengan harga asli? 
Tergantung barangnya, biasa sesuai biasa tidak 
6.  Apakah barang yang dijual merupakan barang baru atau seken? 
Biasa baru dan biasa juga seken 
7.  Bagaimana proses jual beli di Facebook Marketplace (COD/ jasa 
pengiriman)? 
Cod dan jasa pengiriman 
8.  Bagaimana jika barang yang sudah dibeli konsumen terdapat cacat? 
Allhamdulillah belum pernah terjadi, walaupun cacat sudah diberitahukan 
sebelum berpindah tangan. 
9.  Dari mana Anda mendapatkan barang yang dijual (tempat jualan)? 
Kantor, punya teman, milik sendiri 
10.  Apakah pernah terjadi keadaan dimana konsumen batal membeli barang 
padahal sebelumnya penjual dan pembeli telah melalui transaksi yang 
sepakat (deal)?  
Pernah, dan pribadi sendiri pasti ada rasa jengkel atau kecewa tapi tidak 
berlarut-larut kepermasalahan itu karena masih banyak konsumen yang 
beli jadi ikhlaskan saja jika terjadi sepertinitu. 
11.  Apakah barang yang Anda jual termasuk barang yang halal? 
Pasti halal 
12.  Apa permasalahan yang anda hadapi selama melakukan penjualan pada 
facebook marketplace? 






Yusuf  (Pembeli) 
 
Informan 4 
Cahya  (Pembeli) 
  
No Muhammad Yusuf 
Konsumen facebook marketplace 
2.  Seberapa sering anda membeli produk/barang secara facebook 
marketplace? 
Sering sekali 
3.  Kemudahan apa saja yang anda rasakan dengan membeli produk/barang 
melalui facebook marketplace? 
harga terjangkau dan barang mudah didapatkan hanya sistem bertemu 
antara pembeli dan penjual saja pada suatu tempat/lokasi yg sdh 
disepakati oleh kedua belah pihak 
4.  Apa yang membuat anda tertarik untuk membeli produk/barang melalui 
facebook marketplace? 
Barang yang d jual ataupun diposting sesuai dengan barangnya 
5.  Apakah anda puas dengan produk yang anda beli melalui facebook 
marketplace? 
sangat puas 
6.  Ketika anda membeli produk/barang pada facebook marketplace, 
bagiamana jika ketika melihat produk / barang mengalami cacat? 
ketika suatu produk yang dipasarkan di facebook mengalami kecacatan 
maka pihak pembeli boleh mencancel barang tersbut/produk Supaya tidak 
merugikan salah satu pihak Karna didalam marketplace ada yang namanya 
sistem cod supaya tidak merugikan baik pembeli ataupun penjual. 
7.  Apakah anda sebagai konsumen sudah mendapatkan informasi yang jelas 
mengenai barang yang dijual pada facebok marketplace? 
Informasi yang disampaikan oleh penjuak sangat jelas dan kita bisa 
menanyakan secara detail terhadap produk atau barang yang diminati. 
8.  Apa saran anda untuk para pelaku bisnis pada facebook marketplace? 
Tingkatkan saling keprcayaan antara kedua belah pihak baik pembeli 
ataupun penjual, 
  
No Nama : Cahya 
Konsumen/Pembeli 

















Jarang, biasanya kalau lagi nyari barang second seperti hp 
3.  Kemudahan apa saja yang anda rasakan dengan membeli produk/barang 
melalui facebook marketplace? 
Bisa Cod, banyak yang jualan juga jadinya banyak pilihannya 
4.  Apa yang membuat anda tertarik untuk membeli produk/barang melalui 
facebook marketplace? 
Harga bisa nego 
5.  Apakah anda puas dengan produk yang anda beli melalui facebook 
marketplace? 
Puas, karena biasnaya saya cek dulu baru di beli kalau via cod 
6.  Ketika anda membeli produk/barang pada facebook marketplace, 
bagiamana jika ketika melihat produk / barang mengalami cacat? 
Biasanya saya akan komplain minta kompensasi atau minta solusi dari 
penjual, atau barang di kembalikan 
7.  Apakah anda sebagai konsumen sudah mendapatkan informasi yang jelas 
mengenai barang yang dijual pada facebook marketplace? 
Ya. Karena penjual menjelaskan deskripsi barang yang dijual dan bisa 
ditanyakan secara langsung. 
8.  Apa saran anda untuk para pelaku bisnis pada facebook marketplace? 
Saran saya agar menggunakan real pict, menyertakan kualifikasi barang 
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